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ABSTRAK

Ririn Inayatul Mahfudloh. Manajemen Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Dalam Perspektif Total Quality Management. Skripsi. Yogyakarta:Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016.

Penelitian ini dimaksudkan guna mengetahui pelaksanaan manajemen di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam perspektif Total Quality
Management. Dengan konsep Total Quality Management diharapkan kualitas
pendidikan pesantren menjadi lebih baik dan dapat menjadi lembaga pendidikan Islam
yang menghasilkan generasi bangsa yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memegang teguh norma-norma Agama Islam yang diajarkan di
pesantren. Begitu Begitu pentingnya kualitas pendidikan pesantren yang menjadi
bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam terkait dengan manajemen mutu yang dalam hal ini berada di Pondok Pesantren
Aji Mahasiswa Al-Muhsin sebagai Pondok Pesantren dengan manajemen terbaik pada
Supervisi dan Monitoring Pesantren Kementerian Agama Kabupaten Bantul tahun
2015.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam meneliti manajemen mutu di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk validitas data menggunakan triangulasi.
Sumber data dari penelitian ini adalah Pengasuh, Direktur, Badan Pengelola, dan Ketua
ISMA (Ikatan Santri Ma’had Al-Muhsin). Metode analisa data menggunakan teknik
analisa data menurut Marguerite Lodico dengan langkah-langkah: menyiapkan dan
mentranskrip data, meng-grouping, menentukan tema dan menguji hipotesa serta
mengambil kesimpulan hasil analisa.

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin dalam merumuskan perencanaan mutu dilaksanakan dalam
Musyawarah Kerja (Musker) yang menghasilkan Rencana Program Tahunan (RPT)
dengan berdasarkan pada evaluasi atas terlaksananya program sebelumnya dan
petimbangan pada rapat-rapat sebelumnya, yakni pada rapat mingguan, rapat
gabungan, dan rapat besar Badan Pengelola. implementasi kebijakan mutu di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin meliputi bebrapa hal yakni: mengedepankan etika
pesantren, wajib sholat berjama’ah, tahfidz juz 30 bagi santri reguler, penerapan
metode Yanbu’a dalam pembelajaran Al-Qur’an, pemberian beasiswa bagi santri
kurang mampu serta peningkatan prestasi santri yang meliputi peningkatan dalam
bidang akademik maupun non akademik. Sistem pengendalian mutu di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin meliputi rapat Badan Pengelola, serta 7a ’zir dan
Imtihan bagi santri untuk menguji ketercapaian indikator kurikulum pesantren. Dan
upaya peningkatan kualitas yang dilakukan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin adalah dengan cara Perbaikan kurikulum pembelajaran, Perbaikan administrasi
pesantren, Pengembangan Bahasa Arab dan Inggris Pengembangan minat dan bakan
santri dan Peningkatan kerjasama kelembagaan.

Kata Kunci: Total Quality Management, Pesantren Aji Mahasiswa Al-Mubhsin.

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dijalankan manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan.!
Didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1, dijelaskan tentang pengertian
pendidikan, yaitu:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaam, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Pendidikan juga merupakan identitas Bangsa. Sebuah Bangsa dikatakan
maju atau tidak salah satunya ditentukan oleh kualitas pendidikan yang ada
didalamnya. Oleh karena itu kualitas pendidikan menjadi perhatian penting
bagi pemerintah. Dalam konteks Bangsa Indonesia, peningkatan mutu
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional

dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia

Indonesia secara menyeluruh.® Dengan demikian, Pemerintah menyadari, tanpa

! Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 1.

2 pengertian Pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB | Pasal 1.

% Halimatus Sa’diyah, “Pengelolaan Madrasah Dalam Perspektif Total Quality Management
di Madrasah Ibtida’iyah Patalan Bantul Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
2013, him. 4.



adanya pendidikan yang bermutu, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan generasi penerus bangsa tidak akan dapat bersaing dengan
masyarakat didunia yang lebih maju. Namun yang perlu diperhatikan bahwa
pendidikan dalam artian tersebut tidak hanya pendidikan intelektual saja, akan
tetapi seiring dengan zaman dan teknologi yang terus berkembang pendidikan
spiritual juga penting dalam mengiringi pendidikan generasi penerus bangsa
agar mampu mengahadapi tuntutan perkembangan zaman dengan bijak. Inilah
alasan didalam Agama Islam beberapa ulama’ berpendapat bahwa pada zaman
sekarang tidak cukup za’lim saja, tetapi juga harus dibarengi dengan ta’dib
untuk membentuk generasi muda agar menjadi pribadi yang berkarakter di
masa depannya. Untuk itu dibutuhkan lembaga pendidikan yang tidak hanya
melakukan pengajaran saja, tetapi juga mendidik para peserta didiknya agar
menjadi pribadi yang unggul dalam imtaq dan iptek.

Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi bagian dari Sistem
Pendidikan Nasional adalah Pondok Pesantren. Identitas pesantren sebagai
pranata pendidikan Islam tradisional mampu bertahan karena ia muncul dan
berkembang dari pengalaman sosial masyarakat lingkungannya. Sehingga ia
mempunyai keterkaitan yang erat dan tidak terpisahkan dengan komunitas
lingkungannya. Pesantren memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan
pendidikan bangsa Indonesia karena pendidikan pesantren merupakan metode
pendidikan yang ada jauh sebelum Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia.

Pendidikan pesantren lebih menekankan pendidikan agama meskipun dengan



perkembangan zaman pesantren juga mengadopsi pendidikan formal yang
mempelajari ilmu-ilmu umum. Pesantren mempunyai prinsip dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang pesat, Bangsa Indonesia tidak hanya
membutuhkan generasi yang cerdas intelektual saja, tetapi harus diimbangi
dengan kecerdasan spiritual dan emosial. Dengan demikian, pesantren dituntut
untuk berkembang tanpa meninggalkan tradisi yang telah ada di pesantren.

Pesantren yang memiliki potensi besar dalam membangun pendidikan
harus terus didorong dan dikembangkan. Didalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Kegamaan
Islam, dijelaskan peranan penting pesantren, yaitu:

Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak
mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu
agama Islam (mutafagqih fiddin) dan/atau menjadi muslim yang
memiliki keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang
Islami di masyarakat.*

Sejak berlakunya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, keberadaan lembaga-lembaga
pendidikan agama dan keagamaan di bawah pembinaan dan pengelolaan

Kementerian Agama.> Namun berbagai upaya yang dilakukan pemerintah

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan pesantren juga membutuhkan

4 Peranan Pesantren dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007
Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam BAB I11 Pasal 26.

5 Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Horizon Kajian dan Aksi, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2013), him. 4.



peran pesantren sebagai lembaga terkait. Untuk itu, peneliti memandang
pesantren perlu untuk memiliki manajemen atau sistem yang bisa mendukung
upaya peningkatan kualitas pesantren. Salah satunya melalui Total Quality
Management yang mempunyai lima konsep unggulan yakni: pertama,
perbaikan secara terus menerus (continous improvement). Kedua, menentukan
standar mutu (quality assurance). Ketiga, perubahan kultur (change of culture).
Keempat, perubahan organisasi (upside-down organization). Dan kelima,
mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to the customer).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai posisi
strategis dalam Sistem Pendidikan Islam harus berbenah diri untuk menepis isu
sebagian masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan pesantren sudah
tidak relevan dengan perkembangan zaman. Padahal begitu banyak pesantren
yang meningkatkan kualitas dengan mengembangkan pendidikan format yang
berbasis pesantren untuk memenuhi perkembangan zaman. Hal inilah yang juga
dibuktikan oleh Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin Panggungharjo
Krapyak Wetan Bantul Yogyakarta. Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin yang pada awal berdirinya hanya terdapat pengajian kitab berbasis
kelas saja, kini juga mengembangkan pesantren dengan meningkatkan kualitas
diberbagai bidang baik dari akademik, ekonomi maupun infrastruktur serta
fasilitas di dalam pesantren.

Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin yang dikategorikan

sebagai pesantren kholafy ini telah membuktikan eksistensinya dalam dunia



pendidikan dengan beberapa presatasi, baik potensi yang terkait dengan
kelembagaan dan prestasi secara akademik maupun non akademik. Hal ini
dibuktikan dengan penghargaan yang didapat oleh Pondok Pensantren Aji Al-
Muhsin dari Kementerian Agama Kab.Bantul sebagai pondok percontohan
administrasi terbaik tahun 2015. Prestasi santri Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin dalam tahun 2015 juga ini misalnya, menjuarai
beberapa kategori lomba olimpiade baik tingkat Propinsi D. |. Yogyakarta
maupun Nasional. Tidak hanya itu, pada tahun 2015 Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin juga menjadi juara dalam lomba pesantren sehat yang
diadakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul. Pesantren ini juga menjadi
salah satu pesantren kepercayaan dari Kementerian Agama untuk menjadi
asrama bagi mahasiswa yang memperoleh Program Beasiswa Santri
Berprestasi sejak tahun 2007 dengan MOU (Memorandum of Understanding)
dari Kementerian Agama pusat.

Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin merupakan salah satu
Pondok Pesantren di wilayah Krapyak Bantul yang bergerak di bidang
pendidikan Agama Islam yang pada awal berdirinya hanya mengkaji kitab-
kitab kuning yang menjadi rujukan dalam ijitihad Agama Islam dengan metode
kelas. Kemudian Seiring dengan berjalannya waktu, yayasan Pondok Pesantren
Aji Mahasiswa Al-Muhsin mulai bergerak melebarkan sayap pada bidang

pendidikan umum berbasis agama dan mengembangkan wilayah gerak di



bidang sosial dan usaha bisnis untuk menopang program dan kegiatan pesantren

serta untuk meningkatkan kualitas pesantren.®

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perencanaan (Plan) mutu di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin?

Bagaimana impelementasi kebijakan untuk melakukan (Do) perubahan
mutu di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Bagaimana sistem pengendalian mutu untuk menguji (Check) efek
perubahan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Bagaimana perubahan (Act) dalam upaya meningkatkan mutu Pondok

Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan (Plan) mutu di PPondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam rangka meningkatkan

kualitas Pondok Pesantren.

¢ http://www.ppalmuhsin.com/p/profile.html diakses pada 19 November 2015.
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b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kebijakan mutu untuk
melakukan (Do) perubahan mutu di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin.

¢. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian mutu untuk menguji
(Check) efek perubahan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin.

d. Untuk mengetahui perubahan (Act) dalam upaya meningkatkan mutu
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
manajemen pesantren dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi instansi atau lembaga yang menaungi pesantren dapat menjadi
wacana bahwa pendidikan Islam khususnya di pesantren harus
mendapat perhatian dari pemerintah terkait peningkatan mutu
pendidikan agar tetap bisa menjadi lembaga yang ikut serta dalam
mencapai tujuan dari sistem pendidikan Nasional.

c. Bagi lembaga pendidikan Islam dan pesantren khususnya dapat menjadi
wacana tentang bagaimana sistem manajemen pesantren dari mulai
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu pesantren dalam perspektif Total Quality

Management.



D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki tema serupa dengan tema penelitian ini.
Beberapa penelitian tersebut antara lain:

Skripsi yang disusun oleh Halimatus Sa’diyah, mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengelolaan Madrasah
Dalam Perspektif Total Quality Management di MI. Ma’arif Patalan Bantul
Yogyakarta”. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini
menganalisis tentang pola pengelolaan madrasah yang berbasis Total Quality
Management mulai dari perencanaan, penerapan kebijakan, evaluasi dan upaya
yang dilakukan madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Hasil
dari penelitian ini ialah MI. Ma’arif Patalan Bantul menggunakan pola
perencanaan RKJM dan RKT dengan acuan standar nasional pendidikan.’

Penelitian berikutnya adalah skripsi yang disusun oleh Mu’rifah Reziki
Khasanah, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Evaluasi Manajemen
Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta Dalam Perspektif Total
Quality Management (TQM)”. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

analisis data kuantitatif untuk mengukur nilai hasil evaluasi berupa angka

" Halimatus Sa’diyah, “Pengelolaan Madrasah....



presentasi kesesuaian. Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas
dengan triangulasi dan membercheck. Simpulan dari penelitian ini terdapat
beberapa point yakni: (1) perpustakaan UAJY menerapkan manajemen fokus
pada pelanggan, (2) perpustakaan UAJY memiliki obsesi yang tinggi terhadap
kualitas, (3) keputusan dan pemecahan masalah, (4) perpustakaan UAJY
memiliki komitmen terhadap kualitas, (5) perpustakaan UAJY menjalin
kerjasama tim antar pegawai dalam mewujudkan kualitas, (6) perpustakaan
UAJY melakukan perbaikan secara berkesinambungan pada proses berdasrkan
hasil audit eksternal maupun internal, (7) pendidikan dan pelatihan mengenai
TQM di perpustakaan UAJY tergolong kurang maksimal bagi karyawan, (8)
perpustakaan UAJY memberikan kebebasan terkendali berupa keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan, (9) perpustakaan UAJY memiliki kesatuan komando
dan kesatuan visi dan misi setiap pegawai, (10) perpustakaan UAJY melibatkan
karyawan dalam pengambilan keputusan dan memberdayakan karyawan dalan
pengembangan kualitas perpustakaan.®

Penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Pendidikan di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”. SKripsi yang disusun
oleh Muhammad Asrori, mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

ini menganalisis tentang pola pengembangan manajemen pendidikan di Pondok

8 Muwarifah Reziki Khasanah, “Evaluasi Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Dalam Perspektif Total Quality Management (TQM)”, Skripsi, Fakultas Adab dan lImu Budaya, 2015.
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Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Penelitian dengan pendekatan
case study (studi kasus) ini memiliki hasil penelitian yang menunjukkan : (1)
pengembangan manajemen personalia dan manajemen pembiayaan di Pondok
Pesantren Nurul Ummah, (2) relevansi pengembangan manajemen personalia
dan manajemen pembiayaan di Pondok Pesantren Nurul Ummah dengan
fungsi-fungsi dari manajemen pendidikan, dan (3) pendudukung dan
penghambat dalam pengembangan manajemen personalia dan manajemen
pembiayaan di Pondok Pesantren Nurul Ummah.®

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Maskur, mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009 berjudul “Pengembangan
Model Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Sumber
Daya Manusia di Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor Desa Darungan
Yosowilangun Lumajang Jawa Timur”. Penelitian yang bersifat lapangan (field
research) ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis
tentang bentuk pengembangan model lembaga pendidikan Pondok Pesantren
Al-Ikhlas Al-Muhdlor Desa Darungan Yosowilangun Lumajang Jawa Timur
dan upaya lembaga pendidikan Pondok Pesantren tersebut dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang ada dalam sistem manajemen Pondok

Pesantren. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan model

® Muhammad Asrori, “Implementasi Manajemen Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2009.
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lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Al-lIkhlas Al-Muhdlor Desa
Darungan Yosowilangun Lumajang Jawa Timur adalah model pondok
pesantren khalafiyah (modern). Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya pihak pondok pesantren melakukan upaya-upaya melalui
pendidikan dan pelatihan guru, karyawan maupun siswanya di pendidikan
formal, maupun ustadz dan santri pada pendidikan diniyah.*°

Penelitian dalam bentuk skripsi yang disusun oleh Ninin Hairun Nisa,
Mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Implementasi Manajemen
Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Madrasah Diniyah

i2]

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta” penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif ini menunjukkan bahwa
implementasi manajemen yang dilakukan Pondok Pesantren Wahid Hasyim
adalah suatu sistem yang terdiri dari input, proses dan output. Sedangkan
kualitas pendidikan pada lembaga tersebut bersifat relatif, artinya baik tidaknya
kualitas ini dapat dilihat dari tercapai tidaknya standar yang telah ditetapkan

oleh lembaga ini, yakni santri dapat memahami bidang-bidang dirasah yang

diajarkan.?

10 Muhammad Maskur, “Pengembangan Model Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
Dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren Al-lkhlas Al-Muhdlor Desa
Darungan Yosowilangun Lumajang Jawa Timur”, SKripsi, Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2009.

1 Ninin Hairun Nisa, “Implementasi Manajemen Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Dakwah, 2011.
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Dari kelima penelitian dalam bentuk skripsi diatas beberapa memiliki
keterkaitan yang sama yaitu mengkaji penerapan Total Quality Management di
lembaga pendidikan, begitu juga dari penelitian-penelitian tersebut membahas
implementasi manajemen guna meningkatkan kualitas sebuah lembaga
pendidikan islam atau pesantren. Namun penelitian yang akan dilakukan
penelitian, ruang lingkup, serta standar mutu yang digunakan. Pada penelitian
sebelumnya belum pernah ada yang mengkaji bagaimana manajemen
pesantren ditinjau dari perspektif Total Quality Management. Oleh karena itu
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang
manajemen pesantren dalam perspektektif konsep Total Quality Management
di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin karena penelitian ini bisa
menjadi wawasan baru bagi dunia pendidikan Islam khususnya pesantren untuk
mengetahui bagaimana sistem manajemen pesantren dalam tinjauan Total

Quality Management.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memberikan gambaran isi pada Skripsi yang
ditulis oleh peneliti secara keseluruhan dari permulaan hingga akhir. Skripsi ini
terdiri dari lima bab yang sebelumnya terdiri dari halaman judul, halaman surat
pernyataan keaslian, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman surat

persetujuan konsultan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
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persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan abstrak. Adapun kelima bab pada Skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab | pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi tentang kajian teori dan metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, validitas
data, dan tehnik analisa data.

Bab Il gambaran umum obyek penelitian yang menjelaskan letak
geografis, sejarah perkembangan, visi dan misi, Standar Operating Prosedur
(SOP), keadaan pengajar dan santri, keadaan sarana prasarana, serta kurikulum
pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin.

Bab IV pembahasan mengenai manajemen Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin dalam perspektif Total Quality Management yang berisi empat sub
bab, yakni: (1) tentang perencanaan mutu, (2) implementasi kebijakan mutu (3)
sitem pengendalian mutu (4) upaya yang dilakukan pesantren dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin.

Bab V yakni penutup yang berisi simpulan, saran-saran serta kata

penutup dari peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Manajemen Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam perspektif
Total Quality Management adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (Plan) mutu di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Dalam merencanakan mutu di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin dilaksanakan dengan cara Musyawarah Kerja (Muker) Badan
Pengelola yang dihadairi oleh Pengasug, Dewan Pembina, Direktur Badan
Pengelola, Ketua unit, Ketua ISMA (Ikatan Santri Ma’ad Al-Muhsin), dan
pengurus Yayasan yang dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran dan
menghasilkan Rencana Program Tahunan (RPT) dan kegiatan selama satu
dengan dengan keputusan Pengasuh dan Direktur Badan Pengelola. Program
kerja tahunan tersebut kemudian dieksekutor oleh masing-masing Ketua
Bidang Ketua bidanglah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program
kerja di pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhhsin dengan dibantu oleh
ketua ISMA (Ikatan Santri Ma’had Al-Muhsin) untuk menampung segala

aspirasi dari para santri sebagai sasaran mutu.

118
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2. Implementasi Kebijakan untuk melakukan (Do) perubahan mutu di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Implementasi kebijakan mutu untuk melakukan perubahan di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dilaksanakan sesuai dengan
konsep Total Quality Management. Perubahan mutu yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
a. Mengedepankan etika pesantren (menjaga hubungan dengan pelanggan
(Keeping close the customer)).
b. Wajib sholat berjama’ah 5 waktu, (Perubahan kultur (change of culture)).
c. Tahfidz Juz 30 bagi santri reguler (menetukan standar mutu (quality
assurance)).
d. Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu'a (menetapkan standar
mutu (quality assurance)).
e. Peningkatan prestasi santri dalam bidang akademik maupun non
akademik (perbaikan secara terus menerus (continuous improvement)).
f. Pemberian beasiswa bagi satri yang kurang mampu (menjaga hubungan
dengan pelanggan (keeping close to the customer)).
3. Sistem Pengendalian mutu untuk menguju (Check) efek perubahan di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Dalam rangka meningkatkan mutu, PondokPesantren Aji

Mahasiswa Al-Muhsin menguji efek perubahan mutu yang terdiri dari:



a.
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Rapat Badan Pengelola yang terdiri dari rapat mingguan, rapat gabungan
dan rapat besar yang dihadiri oleh Dewan Penasihat Pesantren, Pengasuh,
Direktur, Badan Pengelola, Ketua Unit dan Ketua ISMA (lkatana Santri
Ma’had Al- Muhsin).

Ta ’zir yang merupakan program rutin setiap hari sabtu dua minggu sekali
dari bidang kesantrian untuk memberikan sanksi dan hukuman kepada
santri yang tidak mengikuti kegiatan pesantren maupun santri yag
melanggar aturan yang ditetapkan dalam tata tertib pesantren.

Imtihan semester yang bertujuan untuk menguji keefektifan belajar para
santri selama satu semester dan juga sebagai evaluasi kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan santri di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin. Imtihan ini dilaksanakan oleh bidang akademik
sebagai pertanggungjawab setiap akhir semester pembelajaran dengan

jadwal yang telah ditentukan.

4. Perubahan (Act) dalam upaya meningkatkan mutu Pondok Pesantren Aji

Mahasiswa Al-Muhsin

Untuk meningkakan kulitas Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-

Mubhsin, badan pengelola melakukan beberapa upaya yakni:

a.

b.

Perbaikan kurikulum pembelajaran
Perbaikan administrasi pesantren
Pengembangan Bahasa arab dan Inggris

Pengembangan Minat dan bakat santri
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Peningkatan kerjasama kelembagaan

Dengan demikian, Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin

sudah dikatakan sebagai lembaga pendidikan islam yang bermutu dalam

aspek kebijakan dan dokumen mutu, meskipun masih terdapat kekurangan

dalam budaya mutunya.

B. Saran-saran

1. Kepada Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin

a.

Pondok Pesantren sebaiknya selalu menjaga komunikasi mulai dari
Pengasuh, Direktur, Badan Pengelola, Ketua Unit, Santri dan Wali
Santri agar program dan kebijakan yang diterapkan bisa berjalan dengan
baik tanpa adanya miskomunikasi.

Pesantren adalah tanggungjawab bersama, jadi sebaiknya membiasakan
kepada seluruh elemen pesantren untuk saling membantu dan bersama-

sama dalam menjalankan program yang telah ditetapkan.

2. Kepada Badan Pengelola

a.

Meningkatkan ketertiban administrasi pesantren agar administrasi di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin bisa lebih baik lagi.
Saling membantu dan menjalin komunikasi dalam menjalankan amanah
dan kebijakan yang diterapkan

Lebih  meningkatkan komunikasi dengan stakeholders dalam

mengambil kebijakan di pesantren.
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3. Kepada santri

a. Meningkatkan meningkatkan prestasi belajar dan kedisiplinan dalam
setiap kegiatan pesantren.

b. Sebagai sabtri harus menjaga muru’ah dan selalu ta’dhim kepada para
asatidz agar ilmu yang didapat bisa bermanfaat untuk kehidupan.

c. Lebih agresif dalam memberikan masukan baik berupa saran atau kritik
kepada Badan Pengelola maupun pesantren dalam masalah
pengembangan pesantren agar pesantren bisa memahami kebutuhan dan
keinginan santri.

d. Sebagai santri hendaknya selalu menjunjung tinggi nilai-nilai pesantren
dan menjadikan pesantren sebagai tempat menimba ilmu dan
mengembangkankan diri untuk lebih meningkatkan kualitas diri

khususnya dalam pendalaman agama.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah wa syukrulillah ala kulii haal, atas taufiq, hidayah serta
inayah Allah SWT juga tak lupa dengan dukungan berbagai pihak, peneliti
dapat menyelesaikan penulisan skripsi. Tentunya peneliti sangat menyadari
bahwa skripsi ini masih terdapat beberapa kekurangan, oleh karena itu kritik
dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan baik dari pembaca
maupun praktisi pendidikan Kkhusunya manajemen pendidikan untuk

kesempurnaan skripsi ini.
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Dengan mengharap Ridho dan Rahmat Allah akhirnya peneliti berharap
agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembacanya dan dapat menjadi wawasan
serta khazanah baru dalam dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikan
Islam dan pesantren agar dapat mengembangkan mutu pendidikan di pesantren
sehingga menjadi lembaga pendidikan yang kualitasnya tidak diragukan lagi
oleh sebagian masyarakat yang menganggap pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang terbelakang dan kurang mengikuti perkembangan zaman.
Karena dengan perkembangan pendidikan pesantren saat ini, pesantren yang
mulai berbenah dan mengikuti perkembangan pendidikan dengan membuka
lembaga pendidikan formal sehingga kualitas pesantren dapat meningkat dan
tidak kalah dengan lembaga pendidikan yang tidak berlatar belakang pesantren.

Amiin Yaa Robbal Alamiin.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/Vv/284/12/2015

Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01.1/6523/2015

FAK. ILMU TARBIYAH DAN

KEGURUAN :
Tanggal : 10 DESEMBER 2015 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :RIRIN ANAYATUL MAHFUDLOH NIP/NIM : 12490048

Alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM , UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :MANAJEMEN PESANTREN AJl MAHASISWA AL-MUHSIN DALAM PERSPEKTIF TOTAL
QUALITY MANAGEMENT v

Lokasi  : KANWIL KEMENAG DIY

Waktu :16 DESEMBER 2015 s/d 16 MARET 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan fjin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebeium berakhir waktunya setelah mengajukan

perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

w

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 16 DESEMBER 2015
A.n Sekretaris Daerah

Tembusan ;

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

. KANWIL KEMENAG DIY

. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

. YANG BERSANGKUTAN
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Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg /4537 /D1/ 2015

Menunjuk Surat ; Dari s Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/REG/v/284/12/2015
Tanggal : 16 Desember 2015 Perihal : ljin Penelitian/Riset
Mengingat " a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 168 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;
b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
" tenlang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama 7 RIRIN INAYATUL MAHFUDLOH
P. T/ Alamat :  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP 5 3525124107940001
Nomor Telp./HP : 085731232133
Tema/Judul © MANAJEMEN PESANTREN AJI MAHASISWA AL-MUHSIN DALAM
Kegiatan PERSPEKTIF TOTAL QUALITY MANAGEMENT
Lokasi . Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-MuhsinJl. Parangtritis km. 3,5

Panggunghargo Krapyak Wetan Sewon Bantul Yogyakarta

Waktu : 16 Desember 2015 s/d 16 Maret 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 16 Desember 2015

A.n. Kepala,
Penelitian dan
.b. Kasubbid./

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul
4, Pimpinan Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin Krapyak
"‘\% Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi

Data yang harus dikumpulkan:

1.

2.

10.

Gambaran umum atau profil Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Struktur organisasi Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin

Dasar Tujuan Pesantren

Visi misi

Tata tertib

Data santri, asatidz, dan staf Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Data sarana dan prasarana

Rencana program kerja Badan Pengelola Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin

SOP (Standar operasional prosedur) Badan Pengelola Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin

Laporan Kkinerja atau pertanggungjawaban Badan Pengelola Pondok

Pesantren Aji Mahasiwa Al-Muhsin

B. Pedoman Observasi

1.

2.

Letak Geografis

Keadaan sarana dan prasarana



3. Implementasi Sistem manajemen Pondok Pesantren Aji Mahasiwa Al-

Muhsin

C. Pedoman Wawancara

1. Pengasuh Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin

a.

Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?

Bagaimana perkembangan sistem manajemen di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?

Upaya apa saja yang dilakukan Pesantren untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?
Bagaimana peran Pengasuh dalam pengambilan kebijakan di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Kebijakan mutu apa saja yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Aji

Mahasiswa Al-Muhsin?

2. Direktur Badan Pengelola Pesantren

a.

C.

Bagaimana sistem manajemen yang berjalan di pondok pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?
Bagaimana pola perencanaan mutu di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?
Seperti apa penerapan klebijakan mutu di Pondok Pesantren Aji

Mahasiswa Al-Muhsin?



Kendala apa saja yang dihadapi ketika kebijakan mutu diterapkan di
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Bagaimana sistem pengendalian mutu di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?

Upaya apa saja yang dilakukan pesantren dalam memperbaiki dan

meningkatkan mutu Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

3. Kabid akademik

a.

Bagaimana pendapat Bapak tentang sistem manajemen di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Bagaimana peran bidang akademik dalam sistem manajemen pesantren
di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

bagaimana penerapan kurikulum di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin?

Adakah acuan kurikulum berbasis pendidikan pesantren yang
digunakan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Apakah proses pembelajaran di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Mubhsin sudah sesuai dengan acuan krikulum tersebut?

Indikator apa saja yang digunakan akademik dalam menentukan kriteria
ketuntasan minimal santri dalam pembelajaran?

Apa yang dilakukan Badan Pengelola dalam upaya meningkatkan

kualitas pesantren terkait bidang akademik?

4. Kabid Kesantrian



a. Bagaimana pendapat Bapak terkait sistem manajemen di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

b. Bagaimana peran bidang kesantrian dalam sistem manajemen
pesantren?

c. Apa saja tugas dan kewajiban bidang kesantrian secara umum di
Pondok Pesantren Aji Mahasiwa Al-Muhsin?

d. Seperti apa evaluasi yang dilakukan oleh bidang kesantrian dalam upaya
memenuhi tugas dan kewajiban tersebut?

e. Adakah upaya dari Badan Pengelola dalam rangka meningkatkan
kualitas kinerja bidang kesantrian?

5. Seksi Sarana dan prasarana

a. Bagaimana pendapat Bapak tentang sistem manajemen di Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

b. Bagaimana peran bidang sarana dan prasarana dalam sistem manajemen
di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

c. Bagaimana upaya Badan Pengelola dan mekanismenya dalam
memenuhi sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa
Al-Muhsin?

d. Apa saja yang menjadi kendala bidang sarpras dalam memenuhi sarana
dan prasarana di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

6. Ketua Ikatan Santri Al-Muhsin
a. Bagaimana pendapat anda terhadap sistem manajemen pesantren di

Pondok Pesantren Aji Mahasiwa Al-Muhsin?



. Apa peran ISMA dalam sistem manajemen di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin?

Apa yang perlu diperbaiki dari sistem manajemen di Pondok Pesantren
Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Upaya apa yang dilakukan Badan Pengelola dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin?

Apakah sistem manajemen di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-

Mubhsin sudah berjalan sesuai dengan kebijakan yang berlaku?



Lampiran VI

CATATAN PENELITIAN 1

Metode Pengumpulan Data : Lokasi :

Wawancara Rumah Pengasuh PPAM

Hari/Tanggal : Jam :

Ahad, 31 Januari 2016 06:30-07:20 WIB
Narasumber :

KH. Muhadi Zainuddin, L.c., M.Ag. (Pengasuh)

Peneliti
Pengasuh

Peneliti

Pengasuh
Peneliti

Pengasuh

HASIL WAWANCARA

: ngapunten Bapak, langsung saja nggeh..

:lya, ya..

: yang pertama,,bagaimana nggih Bapak Sejarah berdirinya Pondok

Pesantren Al-Muhsin ini?
> Ini sama dengan latar belakang nih?
: nggeh,,,

- jadi latar belakang pesantren ini berdiri bahwa yang pertama, pada
tahun 1987 di Jogja ini sudah ramai dengan jumlah mahasiswa yang
besar. Pada waktu itu ada 100 lebih perguruan tinggi, sehingga
banyak sekali pergaulan-pergaulan yang bebas antara mahasiswa dan
mahasiswi. La saya prihatin dengan keadaan tersebut, dengan segala
kemampuan saya akhirnya membangun pesantren pada tahun 1990
bulan mei tanggal 10 untuk mengantisipasi pergaulan bebas itu di
kalangan mahasiswa dan mahasiswi. Maaf saja, dulu ada istilah

kumpul kebo. Maka dari itu, saya mengarahkan mahasiwa mahasiswi




Penelit

Pengasuh

Peneliti

Pengasuh
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Pengasuh

untuk belajar agama di pesantren dan didirikanlah pesantren Aji
Mahasiwa Al-Muhsin, maka namanya Aji Mahasiswa, artinya Aji
Mahasiswa itu adalah mahasiswa yang berbobot, sedangkan nama
Al-Muhsin adalah karena yang mewariskan tanah ini adalah simbah
saja namanya mbah Muhsin. Okee.. itu sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Al-Muhsin.

: emm.. dulu waktu pertama kali berdiri bangunannya yang pertama

kali yang mana Bapak?

: yaa yang lantai 3 itu.. yang pertama kali itu, trus menambah-
menambah yang di Komplek Banak ini, terus komplek al-mawaddah.
Terus yang lain-lain. Jadi pokoknya dulu adalah Komplek Abu Bakar
As-Sidiq itu.. nah kemudian apa?

: Perkembangan sistem manajemen di Pondok Pesantren Al-Muhsin
Bapak, Bagaimana?

- jadi ini manajemen administrasi atau manajemen pendidikannya?
: manajemen pendidikannya Bapak..

: nah manajemen di Pondok Pesantren ini adalah dengan sistem
kurikulum kelas, maka ada mustawa i’dadi, mustawa 1, 2, dan 3. Itu
karena apa? untuk mengantisipasi kemampuan dari santri. Maka kita
punya manajemen namanya ada asasi dan idhofi, asasi itu mengkaji
kitab-kitab yang kemudian diujikan. Idhofi itu tidak diujikan,
contohnya pengajian sabtu dan ahad pagi itu tidak diujikan. Tapi
selain itu diujikan, dinamakan asasi. Kenapa kog pakai begitu? Jadi
supaya santri itu menjurus pada kelimuan yang nantinya dia memiliki
kapasitas sebagai seorang yang mampu dalam masalah agama.
Sedangkan idhofi ini tujuannya apa? Mahasiswa kan tugasnya
banyak, dikampus sudah lelah maka selain mengkaji kitab-kitab yang

nantinya diujikan juga ada yang tidak, supaya memberikan



Peneliti

Pengasuh

Peneliti
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keringanan . itupun banyak orang-orang yang minta seperti dari
pihak UIN meminta supaya diringkas pelajaran itu pagi supaya tidak
ada. Nah sekarang kalau pagi tidak ada, idhofi tidak ada nanti
bagaimana anak muda itu kalau pagi, nanti suka tidur ya.. nah itu,
maka tetap saya adakan ngaji pagi. Itupun Cuma sebentar tidak lama
saya ngajar, paleng setengah jam tidak sampai satu jam paleng lama
45menit ndak ada sejam. Itu untuk mengantisipasi agar mereka tidak
terlalu lelah. Tuh faham.. sabtu pagi kan Cuma setengah jam saya

ngajar.

: ohhh nggeh.. emmm ini Bapak, sistem seperti sudah ada sejak

pertama kali berdiri atau bagaiamana?

siya, ya, jadi sistemnya langsusng mustawa 1 sampai 3. hanya bagi
yang kurang mampu masuknya i’dadi. Lha perkembangannya
sekarang karna ada SMA, maka ada mustawa pelajar 1, mustawa
pelajar 2, seperti itu.. faham. Dulu memang tidak ada seperti itu, ya
baru waktu ada SMA ini saja. Haa lalu ada kelas mustawa tahassus
itu untuk mengantisipasi anak-anak yang sudah selesai tapi belum
keluar. Ya.. tapi itu pun jarang ada yang mau masuk, seperti dewi,
fatma itu gak mau masuk tu.. maka dia mengulang ke i’dadi kan. Jadi

itu kemauan dia.. Apalagi yang mau ditanyakan?
: manajemen akademiknya Bapak?

: ohh ya tentang manajemen pendidikan akademik, sebetulnya ini ada
satu yang kurang di pesantren ini. Dulu ada namanya kajian ilmiah
reguler. Kajian ilmiah reguler itu jadi kita undangkan tokoh-tokoh
dari kampus, tapi sekarang tidak jalan karena saya mengakui bahwa
badan pengelola itu agak lemah sekarang. Pak said itu lemah dia
sekarang, lemah itu tidak cepat tanggap. Jadi kalau orang mengelola

pesantren itu masih mikir nggolek duit, itu susah tidak bisa fokus.



Membuka usaha, buka macem-macem nah itu tidak bisa fokus. Jadi
ini saya pengen nanti badan pengelola itu santri-santri yang sudah
kelar tapi masih pengen di pesantren. Jadi kamu misalnya sudah
selesai belum pulang, mungkin masih pengen menyelesaikan s2,
nanti saya uji jadi badan pengelola, misalnya begitu. Jadi supaya
santri itu punya kemampuan ketika nanti pulang dia bisa mengelola
pesantren juga. Faham. Tapi sekarang ini darurat, karena memang
mahasiswa sekarang sudah selesai pulang, selesai pulang. Pulang trus
kawin. Haha susah saya. Gimana itu, nah maunya saya selesai kuliah
di UIN itu jangan pulang dulu, mengabdi 1 tahun mengelola
pesantreen.. toh juga saya kasih honor, bukan tidak. ,mbak afi itu
saya kasir honor itu bukan tidak. Maksudnya anda kalau mau begitu
pengalaman nanti yang jelas ya, dari pada pulang belum punya jodoh
siapa tau nanti jodohnya disini. Hehe. Nyatanya kemaren saya
nyarikan jodoh dapat 3 orang itu. Emm kyai mana itu yang miftahul
ulum, pati. Itu kan anaknya laki-laki suruh nyarikan anak yang cantik
sholihah. Ternyata ini bukan sekedar cantik sholihah, s2 UGM. Ya
makannya ini besok saya ke pati tanggal berapa ya, ooh ya tanggal
13 februari itu saya ke pati. Mestinya tanggal 6 besok itu saya ke
bandung karena ceweknya orang bandung, tapi karena saya ada
pertemuan alumni di Malang santri al-Muhsin kira-kira 100 orang,
nah itu saya harus ke malang saja. Tanggal 13 nya saya baru ke pati..
gituuu riin, ngerti gak.. hehe, yaa kalau kamu suruh nyarikan saya
carikan nanti. Ada yang lagi nyari-nyari itu ada. Ya tidak apa nanti
saya jodohkan. Trus itu mujtaba, tau? Adiknya mujtaba itu yang
nyarikan saya. Dapet itu. Hafal Al-Qur’an, cantik, sholihah. Saya
diundang ke Jambi itu, dibelikan tiket PP. Adiknya mujtaba lulusan
Yaman, guanteng anaknnya, pinter, jodohnya juga pinter cantik dia.
Trus satu lagi ada anaknya kawan saya Ul itu, suruh nyarikan

pokoknya gak pinter gakpapa yang penting cantik, santri gitu. Ini



Peneliti

Pengasuh

rata-rata yang dicari cantik, sholihah dan cantik. Tapi cantik itu kan
relatif. Gak mesti orang lihat trus jelek begitu gak mesti. Haa begitu.
Jadi jangan keburu pulang nanti, kalau bisa disini kalau belum ada
jodoh. Nanti pengalaman disini siapa tau punya suami punya
pesantren bisa mengelola pesantren dengan baik kamu. Oke yaa,, trus

gimana?

. ini Bapak, upaya apa saja yang dilakukan pesantren untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin ini?

: yaa tentu bisa dengan beberapa perkembangan dari beberapa segi,
misalnya ada diskusi-diskusi antara pengurus yayasan seperti Pak
anis sebagai direktur. Nah itu juga dulu gak ada tahfidz, sekarang ada
tahfidz, itu kan meningkat. Kemudian dulu nggak ada travel ini,
sekarang meningkat ada travel haji dan umroh. Ini bisa kamu ikut
mengelola, boleh kamu. Dapat duit nanti. Sambil menghafal Al-
Qur’an, kuliah, ngajar, sambil mengelola ini juga. Selain itu saya
juga, meningkatkan ekonomi, seperti memelihara ikan. Itu kan
tempatnya Pak Anis itu ikan itu. Yaa itu milik pesantren. Trus
meningkatkan lagi ada BMT, iya to. Haa tapi ini masih satu yang
belum meningkat ini radio karena belum ada santri yang sanggup
mengelola. Padahal itu fasilitasnya lengkap itu, tapi tidak aja santri
yang maju, gimana bisa meningkatkan kualitasnya kalau santri saja
tidak mau. Nah ituu mestinya anda itu mengelola sehingga nantinya
punya pengalaman membuat radio dirumah, membuat saluran. lya
to.. nah itu makannya tidak bisa jalan. Dulu tidak ada klimik,
sekarang syaa bekerjasama dengan departemen kesehatan sudah ada
Klinik. Dan kita juga bekerjasama dengan berbagai lembaga.
Contohnya untuk meningkatkan kualitas kita ngirim sekarang

musabaqah hifdzil qur’an di Jakarta. Ini sekarang berangkat si
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haryanto sama si taufiqurrahman. Kemaren juga dapat juara itu di
Jambii..

. katanya disini juga bekerjasama dengan beberapa kedutaan timur

tengah ya Bapak?

- 1ya, benar.. salah satunya dengan Arab Saudi. Nyatanya setiap tahun
dapat kurma itu dari kedutaan. Ada Qur’an, kemudian kurma.
Kemudian ada jalur beasiswa juga kalau anda bisa bahasa arab
dengan baik. Bisa nanti dikirim ke Riyadl, tapi kan disini
persiapannya gak ada. Belajar bahasa arabnya gak kenceng saya
lihat.

: emm... tetapi jalurnya ada ya Bapak?

- adaa.. ada jalurnya, disini malah dari UIN Malang sekarang banyak
yang kesana. Sekarang ini kayak semangatnya kendor anak-anak itu
saya lihat. Jamaah saja saya lihat Cuma sedikit. Ini menunjukkan
bahwa anak itu malas. Jamaah saja jarang-jarang. Mestinya santri itu
yang semangat tinggi, seperti ada alumni yang sekarang di Australia
Mbak Lenni Muflikha itu dulu jam 3 sudah belajar di masjid itu. Saya
lihat jadi sekarang ini dengan adanya peningkatan kemakmuran ini
orang cenderung malas. Kalau orang dulu itu apa-apa kurang tapi
semangatnya tinggi. Ini juga anaknya saya saya tingkatkan
kualitasnya. Maka saya itu punya anak banyak bukan sekedar banyak
saya tapi untuk mengantisipasi kualitas pesantren juga. Sekarang ini
yang dibutuhkan bukan Cuma baca kitab saja, tapi formal juga jalan.
Untuk meningkatkan kualitas pesantren kan salah satunya begitu.
Sekarang saya sudah tua, jadi saya kurangilah aktifitas diluar. Saya
hanya fokus di pesantren sekarang untuk membimbing para santri.
Jadi kualitas ini dari segi perubahan kurikulumnya, trus pengkaderan

juga dari anak-anak. Saya itu pernah ngirim santri ke London,



Penelitian

Pengasuh

namanya Dr. Hariyadi sekarang jadi dosen di UAD. Saya kirim di
kedokteran fisika di London University. Istrinya juga doktor dari
malaysia konsultan psikologi. Itukan setiap bulan ada kajian ilmiah
reguler, itu kamu hidupkan. Nanti kamu bilang sama lurah itu aulun.
Nanti kita undang ke pesantren. Banyak juga doktor-doktor UIN itu
kalau saya undang pasti mau. Tapi sekarang anak-anak itu kurang
antusias untuk mengembangkan kualitas pesantren saja kurang.
Hanya belajaar doang sambil kuliah. Peningkatan anak-anak yang
saya lihat sekarang ini hanya hadroh saja malam jum’at ituu saja,
yang lainnya kurang. Gimana itu, saya sebagai pengasuh sudah
cereweeet wae, neng yo emboh sing direweti ra keroso gimana.
Okee.. ini kualitas banyak ini disini.. sekarang ini juga sedang
diskusi untuk mengkader para alumni agar ikut membantu pesantren
Al-Muhsin. Jadi kita ini banyak komunikasi dengan luar negeri dan
juga dalam negeri. Ini saya sedang mengusulkan juga komplek al-
mawaddah ini untuk dibangun menjadi lantai 4. Ini saya sudah
mengajukan proposal, tapi kog belum ketemu dengan orangnya.
Susah menemui pejabat di Jakarta. Di lantai bawah nanti ada parkir,
ada toko, ada travel, ada usaha-usaha itu yang menunjang fasilitas
santri. Itu rencananyaa. Jadi secara fisik kita juga usaha, secara
sumber daya manusia juga kita tingkatkan.itu Pak Anis Doktor, Pak
Taufiq juga Doktor, Mbak iin S2 UGM. Super sibuk itu Mbak iin

diminta ngajar dimana-mana.. naah lalu apa?

: ohh nggeh Bapak, Dimanakah peran pengasuh dalam pengambilan
kebijakan di Pondok Pesantren Al-Muhsin ini Bapak?

. pengambilan keputusan saya ya saya sesuaikan dengan keadaan
pesantren dan kemampuan para santri. Misalnya kalau santri tidak
mampu masak ya dipaksakan. Ya saya nurut santri kebijakan itu.

Tapi juga saya yang paling penting itu adalah disiplin, ya to.. bersih,



Peneliti

Pengasuh

rapih. Tapi anak-anak itu susah. Coba ini yang nata bunag siapa,
kamu tau saya itu yang nata itu sama anak-anak SMK dibawah

komando saya. Pengennya saya itu anak-anak cewek itu kan aktif..

- kalau kebijakan dalam bidan pengelola itu alurnya bagaimana ya
Bapak?

: ya biasanya kalau ada konflik ya saya panggil yang bersangkutan,
lalu saya ajak musyawarah untuk menyelesaikan konfliknya. Tapi
kan ada juga yang konflik pribadi itu pada datang sama saya. Disini
kalau konflik kebanyakan dari konflik pribadi saja. Kalau di Badan
pengelola sendiri nggak ada konflik itu, tidak ada.. yang ada hanya
kemalasan badan pengelola itu, kurang konsisten. Harusnya jam 8 tit
sudah datang ke kantor, tapi nyatanya Pak Anis datang jam 9, Pak
Said datang jam 9 atau kadang-kadang jam 10. Ini kan tidak
semangat seolah-olah, dan ini kan disebabkan karena dulu tidak
punya kebiasaan. Karena kebiasan semangat itu akan ada kesuksesan
di depan. Kalau kamu semangat akan tumbuh nanti di masa depan.
Tapi kalau sekarang malas nanti hasilnya malas juga, gitu tergantung
kamu.. ya saya sudah cerewet tiap sabtu itu, kamu ngaji gak? Pengen
bahagiaa seperti itu resepnya, iya to.. trus terutama juga masalah
ekonomi saya banyak mengambil kebijakan. Anak-anak yang tidak
mampu banyak yang tidak mbayar. Anak STEBI itu tidak pada bayar
kuliahnya, malah kita yang bayarin karena tidak mampu. SMK juga
kamu tau gimana,, maka dari itu harus ditunjang dengan peningkatan
ekonomi. Sekarang ini ada penangkaran ikan, nanti insya Allah akan
ada peternakan ayam.. sebenarnya kalau di pesantren ini kamu bisa
belajar dan sambil ikut mengelola wah luar biasa. Jadi nanti pada
waktu pulang bukan Cuma keilmuan saja,. Jadi saya itu sebenarnya
sudah mengarahkan santri tidak hanya ngaji saja, tetapi juga
produktif keilmuan, produktif skillnya juga, ya to.. skill bidang
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manajemen, skill bidang ekonomi juga.. sekarang ini ghirrahnya
anak santri itu turun tidak seperti dulu. Makannya anak dulu itu jadi-

jadi semua.. begituuu..

emmm iya Bapak. Lalu di pesantren ini kebijakan mutu apa saja
yang ingin dicapai nggih Bapak?

: yaa kebijakan mutu yang ingin dicapai ya anak santri itu keluar
minimal bisa membaca kitab, bisa bahasa inggris,, bahasa ilmiah.
Dan juga ini buat karya ilmiah itu baru satu anak yang lulus buat
karya ilmiah yang sampai saya lantik diruang ujian. Sekarang dia jadi

Dosen namanya Pak Asep itu.

- oh.. jadi untuk dapat ijazah di Pesantren ini harus membuat karya

ilmiah ya Bapak?

- iya kalau sampai dapat ijazah harus diuji dulu dengan membuat
karya ilmiah, kalau tidak membuat karya ilmiah ya tidak dapat ijazah
hanya sertifikat sajaa. Sertifikat tidak harus diuji, misalnya kamu
4thn mondok disini nanti saya kasih sertifikat bukti kalau kamu
pernah mondok disini. Kalau ijazah ya harus diuji dulu sama saya,

begituu riinnn... naahhh gimana sudah cukup apa masih ada lagi..
: Nggih Bapak matur nuwun mpun cukup..
: yaya okee begitu yaah..

: nggiihh Pak.. maturnuwun.



CATATAN PENELITIAN 2

Metode Pengumpulan Data : Lokasi :
Wawancara Rumah Direktur Badan Pengelola
Hari/Tanggal : Jam :
Ahad, 21 Februari 2016 06:00-06:40 WIB
Narasumber :

H. M. Anis Masdugi, L.c., S.I (Direktur)

Direktur

Peneliti

Direktur

Peneliti
Direktur

HASIL WAWANCARA

: emmm gimana mbak?

: nggih pak, niki yang pertama bagaimana sih sistem manajemen yang
ada di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin ini?

: yaah ee jadi pondok ini meskipun kurikulumnya tradisional yah, salafi
kitab kuning.. tapi untuk manajemen Kita sudah menganut sistem
modern. Jadi tata kelola organisasinya sudah terstruktur personalianya,
ada job disknya masing-masing. Kemudian kurikulum itu diorganisir
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan santri. Ee kemudian
Kita juga mencoba mencoba menyesuaikan dengan standar-standar yang
Kita buat untuk manajemen itu, kita rapat tiap rapat tiap minggu untuk
evaluasi dan koordinasi setiap hari sabtu membicarakan perkembangan
pesantren, rekap absen, sistem jamaah dan sebagainya itu kita bahas
setiap minggu.

- kalau pola perencanaan mutunya bagaimana pak?

. perencanaan mutunya kita ada ada rapat kerja, draft Kita buat
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang sudah.. kemudian Kita

laksanakan dan agendakan rapat kerja semua divisi yang ada di
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pesantren. Ya saya sendiri, dan hadir juga hadir bapak pengasuh untuk
merumuskan agenda satu tahun ke depan mulai dari pembahasan desain
kurikulum yang melibatkan ustadz dan santri.. kemudian juga anggaran
biaya operasional selama satu tahun kemudian program kegiatan badan
pengelola, itu kita ada rapat tahunan, kemudian ada rapat semesteran
persemester. Sedangkan untuk rapar evaluasi dan koordinasinya Kita
setiap minggu.

: ohh.. berarti rapat program kerja itu satu tahun sekali ya pak?

: 1yaa rapat program Kerja itu ada setiap tahun di awal tahun..

- lalu kalau penerapan kebiajakan dari perencanaan itu bagaiamana pak?
. pererapannya yang jelas eksekutornya masing-masing ketua divisi ya,
itu mereka bertanggung jawab mengeksekusi masing-masing program
kerja dan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan. Kemudian saya
selaku direktur ya hanya melakukan kontrol, pengambilan keputusan
dan koordinasi dan juga mengevaluasi setiap minggu. Jadi badan
pengelola itu kan kinerjanya harian, santri juga aktifitasnya harian,
kegiatan-kegiatan akademik juga, ada yang kegiatan mingguan dan
bulanan.. itu ya sebisa mungkin badan pengelola juga koordinasi dengan
badan dibawahnya yaitu ISMA agar program-program tersebut bisa
disosialisasikan pada para santri..

: ohh yaya.. apakah rencana tersebut bisa benar-benar dijalankan bapak?
: ya 95% lah bisa, seperti pada desain kurikulum itu kan biasanya setiap
awal tahun kita ada rapat mengenai desain kurikulum yang melibatkan
para ustadz juga, setelah itu sosialisasi jadwal untuk para santri,
kemudian dimulai kegiatan belajar mengajar setelah itu ada rapat
mingguan jadi kita kontrol terus. Kemudian untuk program-program
yang lain juga begitu dibawah kendali masing-masing ketua bidang.
Seperti juga tugas bendahara melakukan penertipan pembayaran dan
administrasi, syahriah dan spp. Bidang akademik, mengontrol

perkembangan perjalanan belajar mengajar itu. Untuk administrasi dan
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surat menyurat, termasuk surat masuk dan keluar, kemudian rapat-rapat
di kementerian agama.. jadi sebenarnya kita target program kerja itu
memang 100% dilaksanakan meskipun kadang tidak tepat waktu ya..
termasuk sebetulnya kita punya agenda besar juga ke depan karena
ustadz dan santri itu grafiknya naik trus jadi kinerja badan pengelola itu
semaksimal mungkin.. tapi ya kita tidak akan mampu berjalan dengan
baik tanpa dukungan dari santri dan asatidz ya selaku pihak luar untuk
meningkatkan disiplin kegiatan belajar mengajar.

: trus kalau program kerjanya itu tertulis gak pak?

: program kerjanya ada tertulis, dan Kita juga punya kalender akademik
meskipun baru kemaren mulai disosialisasikan ke santri, itu ada. Cuma
memang kita menyesuaikan dengan siklus kampus ya tidak sama
dengan pesantren-pesantren tradisional, jadi siklus kegiatan dan
kalender akademik itu Kkita lihat, yang di UGM, UNY, UIN, U, itu kan
kadang tidak singkron, nah biasanya pondok itu mengambil jalan tengah
supaya ketika kampus libur pondok juga libur, itu diupayakan
sedemikian rupa meskipun tidak bisa selalu singkron karena saling
tarik-menarik kepentingan antar lembaga. Untuk program kegiatan itu
sudah ada di buku panduan badan pengelola, jadi ada program kerja apa
saja yang harus dilakukan.

: tetapi program kerjanya sendiri apakah sudah terumuskan pak?

: sebenarnya ya di SOP itu program kerja untuk masing-masing bidang,
tetapi kalau rumusan program kerjanya sendiri mungkin belum
didokumentasikan oleh sekretaris yang sekarang karena dulu kan masih
masa transisi dari Pak Dedi ke Mbak Wiwid, tapi ya ada itu draftnya
dari hasil rapat tahunan kemaren yang membahas program kerja apa saja
yang dilakukan di pesantren.

: oh ya pak.. kalau Badan Pengelola sendiri kendalanya dalam

menerapkan kebijakan apa sih?
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: kendalanya itu adalah pada kreatifitas lembaga, unit, bidang ya, jadi
Kita kan dari SDMnya itu kurang bisa karena bukan dari SDM yang kita
seleksi dan skillnya benar-benar profesional dan mumpuni sesuai
dengan standar-standar manajemen, karena beda ya di pesantren dan
lembaga pendidikan lain. Kalau di pesantren kan kita menerima siapa
saja yang mau mengabdi di pesantren kemudian kita akomodir, jadi
masalah kreatifitas program juga harus masih didorong mereka itu. Itu
di level badan pengelola sendiri, karena mereka masuk bukan sebagai
orang yang profesional tetapi mereka masuk badan pengelola untuk
mengelola ya masih belajar, jadi kita juga melatih mereka juga
sebetulnya. Tapi ya standar standar program kerja kan selama ini sudah
ada, jadi mereka tinggal menyesuaikan saja. Tapi kan butuh kreatifitas
juga.. trus lemah juga masih di kesadaran pentingnya dokumentasi,
maksudnya di data-data itu masih agak kurang meskipun sudah lumayan
baik dibanding dengan pesantren pada umumnya yah.. tapi kalau untuk
tradisi rapat koordinasi itu selalu jalan dan sudah hidup. Sedangkan
untuk masalah dokumentasi, data-data itu kita masih berproses.

: berarti evaluasi badan pengelola itu dilakukan setiap seminggu sekali
ya pak?

- iya.. itu pasti hari sabtu selalu ada rapat koordinasi dan evaluasi kinerja
badan pengelola jam 9.

: kalau selain itu pengendalian mutunya lagi bagaimana pak?

: yaa kita itu mempunyai pprogram Kkerja itu dan kita mengacu pada
standar program Kkerja pada level manajemen. Kalau itu sudah
dilaksanakan kan berati SOPnya jalan, dan itu berati standar mutunya
baik, meskipun kita masih menggunakan sistem kualitatif, kalau untuk
target santri dan ustadz itu agar lebih disiplin. Kalau dari ustadz kita
kontrol trus, nah kalau di level santri kita merekap kemudian menta’zir
untuk meningkatkan kesadaran mereka karena kan kurikulum nanti

berkaitan standar mutu. Kalau mereka malas berangkat, tidak menguasai
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materi kan berarti lemah penguasaannya. Ustadz juga kalau jarang
berangkat kan materinya tidak tercapai juga. Gitu ya.. itu kita direkap,
jadi ya nanti untuk santri ada punishmen, ada reward, kemudian ustadz
ya kita peringatkan, kita kontrol kita hubungi terus untuk mengetahui
perkembangan materi yang mengacu pada standar kurikulum, kita ada
juga forum dan group khusus para ustadz.

: kalau upaya itu apa saja pak yang dilakukan badan pengelola untuk
meningkatkan kualitas pondok pesantren aji mahasiswa Al-Muhsin ini?
: untuk meningkatkan kualitas ya, emm sebetulnya kita ini berbasis pada
bakat dan minat santri. Untuk santri yang mempunyai minat pada
enterpreuner diberikan ruang juga ada pelatihan bisnis langsung
dilapangan seperti peternakan, perikanan, mini market. Trus juga
kemaren ada pelatihan konveksi untuk santri putri ada beberapa orang
yang sudah ikut kegiatan les konveksi, kemudian ini ada perikanan juga
ada beberapa santri yang sampai sekarang masih belajar, kemudian
bahasa ya bahasa itu Kkita juga sangat memperhatikan dengan
memotivasi santri untuk membuat club diskusi bahasa asing baik arab
maupun inggris dan ini sudah berjalan setiap minggu bagi yang
berminat, ini untuk meningkatkan kualitas bahasa mereka. Disamping
itu juga beberapa program ke depan sedang Kita rancang untuk
menunjang kemampuan dan minat para santri sehingga kualitas
pendidikan dan pesantren bisa kita tingkatkan. Kalau di kampus kan
tergantung mereka sendiri karena mereka punya tanggung jawab untuk
meningkatkab kualitas mereka, jadi ada ruang juga ada waktu untuk
mereka belajar di kampus. Sedangkan kalau di pesantren ya ada waktu
kapan mereka harus ngaji, harus jamaah, hal itu saja jika santri itu bisa
istigomah sudah sangat baik. Artinya di pesantren ini itu kalau santri
ingin mengembangkan kemampuannya dalam bahasa inggris juga ada
wadahnya, bahasa arab juga ada wadahnya, enterpreuner juga ada

wadahnya, trus kalau santri ingin berprestasi di kampus juga ada waktu
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untuk belajar , sprilitualitas juga kita ada wadahnya dengan jamaah kita
wajibkan, dibaan, majelis ta’lim, simaan dan sebagainya.. semua itu
dalam rangkat meningkatkan mutu pondok pesantren aji mahasiswa al-
muhsin..

: ohyaa.. katanya Al-Muhsin itu dapat nilai tertinggi dari kemenag se
kabupaten Bantul sebagai pesantren dengan manajemen terbaik ya pak..
. 1yaa itu pada tahun 2015 kemaren ada monitoring pesantren, itu
datanya ada mengenai manajemen pesantren. Jadi kementerian Agama
menilai dari tiga aspek ya ada infrastruktur, kurikulum, manajemen,
kemudian tata administrasi dan juga lingkungan. Itu dari 50 pesantren
dan kita tertinggi. Meskipun ya kita Cuma dikasih tabelnya saja tidak
ada apresiasi apapun. Tapi kita nggak melihat itu sebagai prestasi kog,
mungkin karena pesantren-pesantren lain yang belum terbiasa
manajemen kantor, jadi pondok-pondok lain itu kan kebanyakan
manajemennya masih kultural dan terpusat pada kiai, kalau sini kan
sudah sistemnya sudah didelekasikan, jadi lebih banyak otoritas kiai itu
yang sudah didelegasikan ke badan pengelola untuk mengelola dan
manajemen pondok dan kiai sifatnya lebih pada konsultan. Kebijakan-
kebijakan kiai biasanya sudah didistribusikan atau di handle kepada
badan pengelola.

: ohh.. jadi pengambil kebijakan di pesantren itu lebih terpusat pada
badan pengelola ya pak?

- Iyaa.. pak kiai itu hanya memberikan arahan-arahan saja, memberikan
Klu, atau rambu-rambu aja. Misalnya kita kalau mengeluarkan santri itu
ya rapat badan pengelola, kalau mau ta’zir juga badan pengelola

- trus ini pak, apa sih harapan untuk badan pengelola ke depan?

- emmm meningkatkan kapasitas kelembagaannya, meskipun ada
kekurangannya kan, target program kerja sudah tercapai tetapi kinerja
organisasi kan butuh terobosan-terobosan, kreatifitas, dan peningkatan

kapasitas manajemen masing-masing bidang personalia itu kan, jadi itu
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yang selalu kita usahakan sehingga santri bisa lebih terlayani dengan
baik, mutu juga bisa lebih baik, pesantren juga lebih tertib. Yaa memang
peningkatan kapasitas lembaga itu targetnya. Dan mungkin juga
mengenalkan Al-Muhsin keluar lebih agresif ya, karena selama ini
maslaah recruitmen kita masih sangat kultural atau strategi penerimaan
santri baru itu kita sangat konfensial jadi nggak ada sosialisasi, paling
pol itu memasang pamflet saja, jadi ke Al-Muhsin itu lebih banyak dari
mulut ke mulut jadi tidak berdasarkan pada memang kita ada strategi
penerimaan atau recruitmen atau sosialisasi. Nah ini harapan kita ke
depan menjalin kerja sama dengan beberapa sekolah SMA atau MAN
untuk kita bisa menampung santri-santrinya atau siswa-siswanya yang
kebetulan tinggal di jogja untuk kita tambung supaya ngaji dan mondok
di Al-Muhsin.

- kalau menurut Bapak sendiri mutu pondok pesantren aji mahasiswa al-
muhsin ini gimana sih pak?

: ya kalau membericarakan masalah output itu sangat tergantung dengan
banyak pihak ya, jadi sebaik-baiknya manajemen itu pada akhirnya
tergantung pada individunya masing-masing. Jadi kalau dalam
bahasanya Yusuf Kordowi itu taghyirul anfus itu harus lebih
didahulukan dari pada taghyirul ahimmah, jadi sistem itu tanpa
didukung oleh individu di dalamnya dengan antusias itu tidak akan
maksimal, jadi memang yang harus dibangun pertama itu adalah
mentalitas. Jadi mentalitas dari pengelola sendiri, mentalitas santri itu
ya harus dibangun. Jadi misalnya kalau badan pengelola itu sudah
merumuskan sistem nah itu pada akhirnya nanti tergantung pada santri
apakah santri juga berkomitmen pada sistem itu,pada kurikulum, pada
jadwal, pada kegiatan, jadi outputnya itu selama ini kita evaluasi terus
karena memang ada kelemahan-kelemahan di level santri, misalnya
masalah penguasaan materi dan sebagainya. Kemudian juga mereka

mereka sebetulnya perlu pengembangan terhadap ilmu-ilmu yang



mereka dapatkan. Makannya kita lebih pada level ilmu-ilmu dasar agar
mereka nantinya bisa mengembangkannya waktu mereka pulang, ketika
sudah tidak di pesantren agar mempunyai dasar untuk membaca ilmu-
ilmu yang lain. Tapi standar outputnya itu pesantren Al-Muhsin ini kan
sebenarnya lebih menekankan keseimbangannya antara moralitas dan
keilmuan ini. Untuk alumni-alumni al-muhsin sejak awal dulu al-
muhsin dibangun itu karena al-muhsin ini menampung banyak
mahasiswa dengan disiplin ilmu yang berbeda-beda, mereka terkesan
dengan disiplin yang diterapkan oleh pesantren mengenai sholat
berjama’ah, kemudian disiplin ngaji dankegiatan-kegiatan lain itu
mereka terkesan. Terutama ketika mereka di masyarakat hal itu sangat
mempengaruhi kebiasan hidup mereka. Nah akhirnya kesan itu
menimbulkan motivasi di benak mereka, sehingga mereka mengingat
ketika mereka ada di pesantren semacam ini tuh dan melihat kehidupan
luar seperti ini, akhirnya mereka termotivasi untuk menyesuaikan diri
dengan doktrin-doktrin yang mereka terima dulu di pesantren itu.. jadi
kalau dilihat target keseimbangan moralitas dan spiritual dan juga
akademik itu al-muhsin sudah bagus, itu bisa dilihat dari kiprah
alumninya, alumni pada tahun 91-2000 itu kita bisa bercermin dari apa
yang mereka lakukan sekarang. Itu sangat berpengaruh ya doktrin-
doktrin selama di pesantren terhadap kehidupan mereka sehari-hari. Nah
sebetulnya tujuan pesantren tuh itu, jadi santri itu menjadi santri bukan
ketika sebagai santri dipesantren tetapi dia lebih menjadi santri ketika
mereka bermasyarakat karena ketika mereka diharapkan lebih menjadi
santri ketika di masyarakat maka ketika mereka di pesantren doktrin-
doktrin itu harus ditanamkan dengan kuat, kalau perlu dipaksakan
karena di jogja ini justru hal-hal yang bisa merusak tradisi pesantren
sangat banyak ya dengan pergaulan sekian banyak orang, dengan
mudahnya akses tempat-tempat hiburan justru ini yang merusak. Nah

tantangan pesantren itu bagaimana menanamkan doktrin dengan kuat



kepada santri sehingga ketika pulang nanti doktrin keilmuan dan doktrin
moralitas spiritualitas itu bisa membimbing mereka. Begitu yaa..
Peneliti - baik pak.. terima kasih, sudah cukup pak.

Direktur : Iyaa ya sama2.
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HASIL WAWANCARA

. langsung ya Pak, jadi begini.. skripsi saya kan tentang
manajemen pesantren, judulnya manajemen pesantren dalam
perspektif total quality management, jadi yang saya teliti itu
Khususnya mengenai manajemen mutu di pesantren. Nah
pesantren disini kan di dalamnya ada akademik, kesantrian, ada
sarana prasarana. Gitu.. jadi, perlu untuk mempperoleh informasi

dari bidang akademik juga..
: ohh yaa.. trus apa nih mbak ririn yang mau ditanyakan..

: emm ini pak, yang pertama menurut Bapak bagaiamana sih
sitem manajemen di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
ini?

: kalau menurut saya sebagaii, eemmm ketua bidang akademik,
emm manajemen di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
saya kira bagus, dalam hal manajemennya, dalam hal ee mmtata

aturannya, disamping ada pengasuh nanti ada direktur dibawah

direktur nanti ada badan pengelola, dibawah badan pengelola




nanti ada ikatan santri ma’had Al-Muhsin atau ISMA. Manajemen
seperti inii itu menurut saya paling lengkap diantara pondok-
pondok yang lain karna adanya badan pengelola itu membuat
pondok akan semakin teratur. Ketika ISMA ada masalah, itu tidak
langsung lari ke pengasuh. Ketika pondok ada masalah itu nanti
awal larinya kan ke ISMA dulu, nah ketika nanti ISMA
mengalami jalan buntu, baru diserahkan ke badan pengelola.
Otomatis ketika badan pengelola bergerak itu nanti hasilnya pun
akan disetujui dulu, dipertimbangkan dulu oleh pengasuh. Dalam
hal ini yang paling berperan dalam pondok ya badan pengelola.
Artinya apa? ISMA mempunyai wewenang juga dalam hal
menentukan keputusan atau ketika mencari solusi dalam
permasalahan. Nah manajemen seperti ini menurut saya paling
lengkap karena dipondok-pondok lain yang saya lihat itu tidak ada
badan pengelola. Atinya apa? Disitu hanya ada penasihat gitu.. yaa
seperti penasihat langsung. Artinya pengasuh itu langsung
bergerak dan disidang oleh ISMA. Dan kelemahannya ee santri
jika mengatur dirinya sendiri yang berkaitan dengan akademik itu
nanti masih kurang maksimal, artinya apa, kurang luas entah
kurang luas jangkauan kurikulumnya.dan Nanti mereka pun
lebihh mungkin juga lebih subjektif memikirkan dirinya sendiri
dalam waktu mungkin yang nggak bias jangka panjang lah.. maka
dari itu metika dipengang oleh badan pengelola, kitaa kelebihan
kita ya lebih luas. Kita tau sendiri badan pengelola itu yaa
sumbernya dari mana-mana. Dari luar negeri, pak anis, dan
pengasuh pun dari luar negeri juga. lya kaan.. nah itu kalua di
manajemennya lebih bagus karena lengkap disitu ada badan
pengelola yang terdiri dari kesantrian, akademik, adaa
kesekretariatan, dan adaa emm perlengkapan atau sarpras,, Jadi

lengkap. Akan tetapi kelemahannya menurut saya itu santri akan
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lebih termanjakan oleh badan pengelola sendiri. Mereka ketika ee
sedikit-sedikit istilahnya apa ya, lebih memilih jalan buntu dan
lebih menyerahkan ke badan pengelola dari pada mereka berusaha
mandiri. Mungkin ini disebabkan salah satunya adalah masalah
kalau diserahkan ke badan pengelola urusannya langsung selesai
dengan cepat atau mungkin keputusan mereka perlu diaudit dulu
oleh pengelola jadi menurut saya mereka itu merasa kurang diberi
wewenang yang lebih untuk mereka bergerak sendiri, mandiri.
Yaa mungkin kelemahan kekurangannya disitu, akhirnya ISMA
kurang terlalu berjalan dalam pengambilan keputusan. Yang
berjalan itu hanya badan pengelola padahal seharusnya ISMA itu
punya wewenang dan hak untuk mengatur, dan ketika ada masalah
baru diminta pertimbangan ke badan pengelola. Tapi dilihat dari
sisi positif dan negatifnya itu lebih banyak sisi positif dan
manfaatnya. Artinya apa, Yyaa disini nanti santrinya kan
mahasiswa, nah santri mahasiswa itu mereka punya kesibukan,
mereka punya kegiatan diluar dan akhirnya harus ada badan
pengelola yang mengatur dan mengelola manajemen pesantren.
Tapi yang perlu digaris bawahi ISMA harus lebih aktif dalam
manajemen, jadi jangan terlalu diserahkan ke badan pengelola.
Bdan pengelola itu siap, kapanpun siap, tapi ketika semua masalah
diserahkan ke badan pengelola itu nanti ISMA tidak akan mandiri
dan selamanya akan bergantung pada badan pengelola. Itu yang

mungkin bias saya lihat selama ini... jadi seperti itu mbak..

: yaya pak.. emm kalua Bapak sendiri kan sebagai ketua bidang
kademik nih, nah peran Bapak di dalam system manajemen

tersebut sebagai apa?

: sebagaii ee akademik, istilahnya saya sendiri yang mengatur

berjalannya kegiatan belajar mengajar di pondok, kami atur
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sedemikian rupa ngajinya. Ketika siang hari santri aktif diluar,
dimalam hari ada kesibukan di pondok yang mana tidak terlalu
memberatkan mereka dan juga bias memaksimalkan hasil mereka
di pondok. Entah itu ngaji kitabnya, atau ngaji Al-Qur’annya.. jadi
Kita atur sedemikian rupaa, Kita atur agar mereka bias
memanfaatkan waktu mereka ngaji, bias mendapatkan apa yang
mereka cari dipondok, entah itu ilmu agama, entah itu ilmu tata
bahasa arab karena ini di pesantren jadi kita fokuskan keee ilmu
agama. Daan kurikulum juga juga kita atur sehingga materi-materi
tidak memberatkan mereka dan juga tidak memudahkan mereka.
Istilahnya apa, mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan,
jadi entah itu dalam ilmu agama atau ilmu tata Bahasa arab, ushul
figh, ilmu tafsir semua kita atur dan kita tentunya memilih ustadz
yang kompeten yang sesuai dengan bidangnya. Misalnya ilmu
tafsir kita carikan yang ahli dalam ilmu tafsir, ilmu hadits Kita cari
yang ahli ilmu hadits, dan seperti inilah kita ingin santri itu
mendapatkan secara maksimal disela kegiatan mereka ngampus,
disela-sela kegiatan mereka kuliah s1 maupun s2. Akademik ini
yaa istilahnya bias dikatakan mungkin sentralnya peran ngaji
santri dipondok, mereka bener-bener mendapatkan atau tidak,
output yang ingin kita berikan kapada mereka, mereka bias
laksanakan dengan maksimal atau tidak. Nahh disitu kita
mengatur system pengajarann, kita mengatur kurikulum, kita

mengatur asatidz, nah seperti itu dalam akademik.

: ohh.. jadi istilahnya Bapak itu sebagai manajer dan juga yang

menghandle segala sesuatu di dalam bidang akademik ya pak,
: iyaa, he.emm

. emm bisa minta penjelasan bagaimana perencanaan dan

kebijakan mutu di dalam bidang akademik itu sendiri pak..?
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: emmm tentang kebijakan akademik disini istilahnya apa ya,
kita tuh berusaha semaksimal mungkin santri disini itu berbeda
dengan santri dipondok lain. Kita karena pondok yang menurut
saya itu berspektif semi modern, santri yang mayoriyas
mahasiswa, yang mayoritas mempunyai kegiatan atau kesibukan
diluar, emm kita menerapka system yang mana pengajaran disini
tuh tertib. Jadi santri tidak boleh meninggalkan ngaji malam
maupun ngaji subuh, karena dua pengajian disini ba’da isya’ dan
ba’da shubuh. Santri tidak boleh mengikuti satu ngaji pun tanpa
ijin yang jelas. Daann dengan cara seperti inilah Kkita itu
mengharapkan hasil dari kurikulum ini, hasil dari akademik ini
mereka dapatkan secara maksimal. Ketika mereka merelawatkan
ngaji misalnya, ya kita ta’zir. Ketika sudah waktunya ngaji, yaa
kita beri tanda bahwa sudah waktunya ngajii, ketika ada ngaji
yang libur kita juga ada konfirmasi ke santri, jadi seperti itu dalam

akademik.

: trus kurikulum yang diterapkan dipesantren ini tuh, kurikulum

yang bagaimana pak?

. kita mempunyai angan-angan yang tinggi yah mengenai
kurikulum. Jadi santri yang mayoritas mahasiswa itu mempunyai
daya piker yang luas, berbeda dengan santri yang pelajar. Berbeda
juga dengan santri yang masih Aliyah atau masih SMP, atau masih
SD. Karna santri disinintuh mahasiswa daya pikir logika mereka
itu kuat, tinggi dan luas. Akan tetapi karena disini berbasis
pesantren kita ee istilahnya apa ya emm.. sebelum mereka
mendapatkan sesuatu yang tinggi kita harus tau kemmapuan
mereka dalam hal tata Bahasa arab, dalam hal wawasan ilmu
agama kita harus tau karena kurikulum yang kita desain didalam

pondok ini mempunyai tahap-tahapan. Artinya apa? Ketika santri
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datang kepondok dan belum mempunyai wawasan ilmu agama,
belum mempunyai ee wawasan tata Bahasa, kita akan bekali. Kita
mempunyai tahap pemula atau awal atau disebut I’dady. Jadi
misalnya santri yang belum bias nulis, Kita ajari nulis, santri yang
belum bias membaca kita ajari membaca, santri yang belum kenal
hokum-hukum agama yang awal-awal, kita bekali dengan figh,
dengan nahwu, dengan agidah akhlak. Setelah mereka menguasai
itu semua, baru ke tahap selanjutnya kita mulai kenalkan dengan
inti-inti dari nahwu shorof, inti dari figh, inti dari agidah. Setelah
itu semua mereka pegang dalam hal ibadah mereka sudah kuat,
dalam hal nahwu shorof sudah kuat, kita kenalkan dengan
kuriulum yang lebih luas lagi seperti ilmu tafsir, ilmu hadits,
bagaimana cara berijtihad, bagaimana cara mengetahui dasar
sebuah hukum, mereka bias mencari dalil yang sesuai dengan
hokum.. jadi ni tahapan-tahapan yang mana menurut kami itu
bagus karena mahsiswa sudah bisa diajak untuk berlogika, dan
mahasiswa juga bisa diajak untuk cepat itu bisa. Naah mungkin
kelemahannya karena kita itu terlalu tinggi waktu yang digunakan
entah katakanlah 5 tahun itu kurang. Dalam waktu 5 tahun bisa
menguasai nahwu shorof, bisa menguasai figih, menguasai tafsir
itu kurang. Jadi akhirnya kita tetep berusaha agar outputnya
maksimal kita tetep memberikan materi yang memang itu tinggi
agar mereka bisa mengembangkan diri mereka sendiri makannya
kita tekankan pada tahapan-tahapan mereka, pada nahwu shorof
mereka, biar mereka bisa berkembang sendiri. Jadi seperti itu

kurikulumnya..

: emmm kalau menurut Bapak Pengasuh kemaren katanya disini

menggunakan kurikulum ada asasy dan idhofy itu gimana Bapak?
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. ee kurikulum asasy dan idhofy itu sebenarnya asasy itu yang
tidak bisa dirubah seperti nahwu shorof. Asasy idhofy itu
sebenarnya adalah kelas, tetapi kalau mau diterapkan di kurikulum
asasy itu ya materi yang pokok-pokok seperti nahwu shorof,
akidah juga itu tidak bisa dihilangkan. Adapun idhofy itu seperti
manajemen dakwah, metode riset itukan sifatnya idhofy. Tapi itu
sebenarnya klasifikasi yang sudah kita hilangkan sedikit demi
sedikit. Karena Kita ingin membuat kurikulum yang paten, kita
berusaha menuju ke kurikulum yang paten tidak bersifat temporari
selamanya gitu jadi ada kurikulum yang pasti. Kalau selama ini
kan kita masih ada perubahan karena ada tuntutan dari mahasiswa
sini, mahasiswa sana, ataupun ini terlalu mudah atau ketinggian,
jadi kita masih berubah-ubah. Tapi ke depannya kita berusaha agar
kurikulum kita valid dan fix, jadi seperti itu..

: ohhh.. kalau kurikulum itu acuannya dari mana Pak? Apakah
ada acuan khusus untuk kurikulum pesantren dari kementerian

Agama gitu Pak?

: emmm tidak ada, kemenag sendiri memberikan rekomendasi
materi-materi akan tetapi kita sebagian mengambil acuan tersebut
sebagian kurikulum dari kita sendiri. Kita ingin kurikulum itu kita

punya sendiri tanpa didekte dari pihak manapun.

. lalu bagaimana respon santri terhadap penerapan kurikulum
tersebut pak?

- bagus... kurikulum saya lihat selama ini tuh sudah bisa berjalan
dengan baik. Meskipun memang belum maksimal tapi baik, dan
respon santri itupun bagus, hasilnya itu baik. Karna yaa itu tadi

Kita itu pengen mendapatkan hasil tinggi tapi ketika ditempuh
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dalam 5 tahun itu belum maksimal jadi akhirnya hasilnya terus
maksimal ya tidak, tapi ya saya lihat memang baik.

: emm tapi ya kalau pembelajaran dan kurikulumnya sudah
berjalan dengan baik bisa dikatakan bidang kademiknya sudah
berhasil gitu ya pak..?

. kalau berhasil dan tidaknya itu tergantung orang lain yang
melihat sebenarnya. Itu tergantung hasil. Kalau hasilnya baik, ya
akademik bisa dikatakan sudah berhasil. Tapi karena disini tuh
akademik harapan dan tujuannya belum maksimal, jadi dari kami
tuh belum bisa mengatakan berhasil, belum berani mengatakan
bahwa kami tuh berhasil meskipun hasilnya selama ini baik,
karena harapan kami tuh tinggi, harapan kami tuh bisa maksimal
dan santri bisa baca tulis dengan baik, santri juga bisa membaca
Al-Qur’an dengan baik tidak hanya sekedar membaca tapi bisa
menterjemahkan, bisa mengambil dalil di ayat Al-Qur’an, bisa
berijtihad gitu lah. Jadi belum ya, belum berhasil, itu masih proses.

: emmm Kkira-kKira berapa persen kalau bapak melihat bisa
dikatakan berhasil santri di pesantren ini yang sudah mencapai

standar mutu akademik..?

: emmmm kalau dilihat dari persennya kan dilihat dari nilai
maupun dari praktek sehari-hari. Kalau dari nilai sendiri sudah
sekitar 80% berhasil, 80% santri bisa menguasai kurikulum, akan
tetapi di praktek itu saya lihat masih belum berhasil dan bisa
dikatakan setengah gagal. Dan kalau dari pemahaman materi yaa
70% lah.. yaa kita berharap prakteknya nanti, tapi nanti kalau
sudah lulus. Kalau sekarangg kan pemahaman dulu, nanti baru

kerasa kalau sudah lulus itu pengamalannya..
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: ohh yaya pak.. ee disini kan sistemnya perkelas ya pak, itu
standar mutu perkelas itu bagaimana ya pak?

: eeee sebagaimana kita harapkan di dalam kurikulum seperti ini,
di dalam pemahaman ilmu tafsir,pemahaman ilmu hadits,
pemahaman ilmu-ilmu agama yang tinggi atau luas, itu perlu bekal
dan kemampuan yang mumpuni agar bisa mengaji, agar bisa
mengikuti alur materi yang ada di kelas. Ketika alur suatu kelas
itu mengharuskan santri punya dasar yang bagus, maka dia boleh
mengikuti kelas tersebut. Tapi jika basicnya belum bisa mumpuni,
maka dia harus ada dikelas bawahnya. Untuk sementara ini
standar mutu yang kita gunakan itu yang pertama dilihat dari
kemmpuan nahwu shorof atau tata bahasa arabnya, otomatis disini
mengikuti tata tulis, menulis arab itu bisa atau enggak, membaca
arab itu bisa apa enggak, terus membaca Al-Qur’an bisa apa
enggak. Kalau sudah bisa kita bisa naikkan ke kelas yang lebih
tinggi. Kalau belum bisa sama sekali ya kita taruh di kelas i’dady
atau kelas awal disitu ada latihan menulis dan membaca. Tapi
kalau sudah mumpuni itu bisa langsung mustawa 1, atau yang
memang bener-bener mumpuni dalam nahwu-shorof itu kita
masukkan mustawa 2 atau bahkan mustawa 3. Tapi selama ini kita
maksimalkan masuk mustawa 2, dan tidak ada yang langsung

masuk mustawa 3..

: jadi ada tes dulu gitu ya pak sebelum santri dinyatakan masuk

kelas mana-mana..

: ada, sebelum masuk kita adakan tes dulu tes masuk yang berisi
tentang tanya jawab wawasan ilmu agamanya, ilmu nahwu-
shorofnya, dan wawasan umunya sampai mana. Ketika sudah kita

ketahui nanti akan kita tentukan dikelas mananya..
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: oohhh.. kalau kendala sendiri di bidang akademik itu apa pak?

: kendalanya itu banyak ya, yang pertama mungkin ya ee santri
mahasiswa punya kesibukan diluar dan ketika kembali kepondok
akhirnya sudah merasa lelah dan capek dan pengen istirahat. Tapi
itulah konsekuensi mereka tinggal dipondok. Mau ga mau mereka
harus mengikuti tata tertib di pondok. Capek tuh bukan alasan.
Ketika santri merasa capek dan ngaji di kelas ngantuk, itu bukan
alasan mereka mondok. Alasan mereka mondok itu belajar ilmu

agama kok capek. Jadi seperti itu.. apa lagi?

: emm masalah manajemen, jadi Bapak itu dalam menentukan
kebijakan akademik selalu dengan pertimbangan direktur dulu ya
pak?

. lya,, jadi setiap ketua bidang baik itu bisang kesantrian,
sarpras, maupun akademik tuh mereka mempunyai kebijakan
sendiri akan tetapi inti kebijakan tersebut diterapkan atau tidaknya
semua itu harus melalu direktur dulu, karena direktur ya yang
berwenang disini. Kalau sudah mentok direktur tidak bisa
mengambil keputusan, baru ke pengasuh..

: okee pak,, nah yang terakhir bagaimana harapan bapak untuk

pesantren ini?

: emm nah untuk harapan ya berharap di pesantren ini tetap ada
pembaharuan baik itu dalam sistem manajemennya, santri diberi
kebijakan sendiri dala mengatur mana yang terbaik buat mereka
sendiri, dan yang kedua ee harapan saya tuh santri disini ketika
mondok itu jangan kalah dengan kegiatan dikampus karena ketika
kita mondok itu ya otomatis sudah tau konsekuensinya. Jangan
mencoba-coba lahh. Sekali lagi harapan saya di pesantren ini yaa
kita berkembang dengan baik, kurikulumya bisa fix, bisa



maslahah li kulli zaman, bisa paten bisa fix dalam ke depannya,
daan asatidznya bisa tertib dan santri pun bisa semangat untuk

ngaji.. gitu yaaaahh
Peneliti : sudah pak, terimakasih Bapak atas informasi yang diberikann..

Kabid Akademik : okee..
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HASIL WAWANCARA

Peneliti : Bapak terimakasih sebelumnya karena sudah menyempatkan
waktu untuk saya wawancarai. Hehe langsung mawon nggeh

pak..
Kabid Kesantrian : disini Bapak sebagai Kepala Bidang kesantrian yah..
Peneliti siyaa

Kabid Kesantrian :emm menurut Bapak tug gimana sih sistem manajemen yang

ada di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin ini?

Peneliti . kalau sistem manajemennya dibandingkan dengan pondok-
pondok lain ya mungkin sudah termasuk bagus ya. Artinya ya
ada pimpinan pesantren, kemudian ada direktur, ada bendahara
ada sekretaris, kemudian ada kesantrian, dan lain-lain.
Dibandingkan dengan pesantren salaf pada umumnya itu yang
ngurusin ya santri sendiri dan manajemennya juga masih
merangkap jabatan, gitu.. kemudian untuk kesantrian sendiri itu
memang membawai beberapa staf atau membantu kesantrian ya.

Jadi untuk kesantrian putri dan putra itu sebenarnya dibawah
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saya. Jadi saya sebagai ketuanya, kemudian Mbak afi sebagai
kesantrian putri, mas alfan sebagai kesantrian putranya. Dan
kegiatan yang berhubungan dengan kesantrian itu masih dibantu
oleh misalnya Mas Zidnal dan ISMA itu. Trus organisasi yang
ada di pesantren itu ISMA. Tapi dulu sebenarnya ada CDM, dan
sekarang jadi ISMA, itu dibawah kesantrian. Jadi sebenarnya
kalau mereka ada acara itu ya koordinasinya dengan kesantrian,
setelah itu ke direktur dan baru ke pengasuh. Nah manajemen
disini itu baik kalau menurut saya dibanding dengan pesantren
yang ada, bahkan di dalam penilaian kemenag ya manajemen
disini tuh yang terbaik, itu dari keseluruan ya termasuk
manajemennya,  kurikulum, artinya dari semua bidang.
Dinilainya itu kan setiap 2 tahun sekali. Itu untuk Al-Muhsin itu
dapat yang terbaik.

. trus yang berkaitan dengan perncanaan dan kebijakan mutu

disini tuh gimana pak?

. perencanaan dan kebijakan mutu itu yang dilakukan adalah
melalui evaluasi, karena mutu itu perlu diketahui dari evaluasi
yang dilakukan. Dan mutu itu berhubungan input dan outputnya,
itu dipantau setiap semester. Jadi setelah ujian semester itu dari
akademik mengadakan evaluasi atau rapat yang berkaitan
dengan kendala kemudian proses belajar mengajar kemudian
solusi. Seperti kemaren ditemukan masalah dalam kelas 1’dady
itu ditemukan beberapa santri yang belum bisa menulis arab,
sehingga diputuskan untuk kelas i’dady itu pelajarannya
menulis. Ya kitab sebagai pegangan tetapi setiap pembelajaran
itu diusahakan semua ustadz untuk menulis. Dan tadi sudah saya
mulai, ternyata betul tidak semua orang yang bisa membaca itu

bisa menulis, jadi menulis itu lebih sulit karena ada kaidahnya.
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Jadi itu dalam rangka kebijakan mutu dan pengembangannya
seperti itu. Dan setiap bulan itu atau setiap minggu selalu ada
rapat yang berkaitan dengan akademik, kesantrian, atau sarpras
yang membabhas tentang kendala. Karena kendala proses belajar
mengajar itu pasti ada, contohnya ketika ustadz tidak berangkat
itu dimungkinkan nggak kalau dicarikan badal. Kemudian kalau
santri itu tidak berangkat kemudian yaa solusinya bagaimana.
Apakah itu kemungkinan mereka tidak tertarik dengan materi
sehingga tidak masuk, atau mungkin penyampaiannya yang
monoton jadi tidak menarik, nah itu badan pengelola selalu

memberikan solusi. Itu mungkin..

: oh yaa.. jadi kebijakan disini tuh lebih disesuaikan dengan
kebutuhan santri ya pak,

. iya kan kita menentukan materi itu kan melihat dari inoutnya,
jadi ketika input santri itu membaca kitabnya bagus tidak Kita
masukkan di kelas i’dady, maka kemudian kita masukkan ke
mustawa 1 dan 2 melihat kemampuan mereka. Artinya
ketentuan-ketentuan disini kita selalu melihat input santrinya,
termasuk penurunan kitab. Ketika dulu pernah diajarkan kitab
almuwafaqot, arrisalah, kemudian bidayatul mujtahaid karena
memang dulu santrinya brilian kemampuan untuk membaca
kitab. Dan sekanag itu diturunkan karena greatnya terlalu tinggi
melihat santri-santri yang sudah bisa membaca kitab tapi kan
pas-pas an sehingga belum saatnya dipelajari kitab-kita yang

terlalu tinggi.

. lalu berati pelaksanaannya tidak sesuai dengan perencanaan
awal, atau bagaimana pak?
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: ya memang saya dengan badan pengelola mengakui disini tuh
ada beberapa kitab yang baku seperti jurumiyah, atau shorof itu
memang baku sepanjang mas. Tapi kitab-kitab yang menjadi
pendukung seperti metodologi dan sebagainya itu memang naik
turun greatnya karena melihat inputnya. Itu memang tidak bisa
dihindari, kalau kita memaksakan memberikan kurikulum yang
terlalu rendah sementara inputnya mempunyai kemampuan
tinggi itu nanti membosankan, maka mereka pasti ingin tau apa
yang belum didapat dari pesantrennya dulu. Kita melihatnya itu.
Memang kalau ditinjau dalam 5 tahun ini belum ada kurikulum
yang baku, iitu 1 tahun sekali pasti kita tinjau ulang melihat input
dan uotput itu. Jadi yang baku itu kitab-kitab yang dasar seperti
jurumiyah, shorof, fathul gorib itu..

. oyaya.. kalau bapak sebagai kesantrian sendiri tugas-tuganya

apa sih pak?

. tugasnya itu mengaktifkan santri di dalam melaksanakan
ibadah dan mentertibkan santri dalam proses belajar mengajar.
Ibadah itu disini minimal jama’ah maghrib isya’ dan subuh,
karena mereka kan siangnya kuliah. Jadi jama’ah itu kita
wajibkan. Termasuk juga yasinan, simaan senin pon, itu juga.
Dan masalah kedisiplinan santri seperti terlambat datang ke
pesantren itu kita memberikan ta’zir, atau tidak ikut berjamaah,
atau keluar malam, atau berhubungan yang tidak muhrimnya,
gituu .. jadi hal-hal yang berhubungan dengan kedisiplinan santri
yah..

: trus dalam kesantrian itu standar mutunya bagaimana sih pak?

: yaa kalau berkaitan dengan ibadah ya santri itujangan

meninggalkan sholat jamaah kan kita sudah hafal dalilnya, dan



jika itu sudah menjadi suatu kebiasaan dimana pun itu tanpa
harus didorong tetap jamaah, karena sudah menjadi karakterr.
Jadi intinya adalah membentuk karakter. Disaat ngaji ba’da
maghrib misalnya ya santri itu ke masjid untuk tadarus Al-
Qur’an, jadi ketika sudah keluar dari pesantren hal itu sudah
menjadi rutinitas. Standar mutunya adalah kita menekankan agar
kebiasaan-kebiasaan santri dipondok itu bisa menjadi rutinitas
dan kebiasaan ketika mereka keluar dari pondok. Itu yang kita
cita-citakan, misalnya jamaah itu ya dimanapun selagi tidak ada
udzur syar’i ya jama’ah. Mau hujan juga jama’ah. Makannya
kalau dikatakan sebagai kesantrian itu ya berat, tapi kalau
dikerjakan dengan sepenuh hati itu ya enggak, jadi memang itu
memang harus panggilan jiwa. Nah bayangkan sekarang ketika
subuh jam 3.30 itu hujan tapi harus membangunkan santri, itu
pun harus beberapa kali. Dan itu sudah saya laksanakan tidak
hanya setahun dua tahun tapi sudah lama sejak tahun 1999 itu
sudah menjadi kesantrian. Jadi dulu tahun 1999 itu saya mulai
jadi kesantrian, trus pas tahun 2004 itu kebijakan badan
pengelola saya tidak menjadi kesantrian tapi Cuma ustadz biasa,
setelah itu tahun 2007 sampai sekarang ini saya jadi kesantrian.
dan itu saya mengerti kalau santri itu punya karakter yang
berbeda-beda. Ya memang kita temukan itu kan santri yang tidak
tertib itu pasti ada. Itu bagian dari proses ya, jadi semuanya
butuh ketelatenan memang. Tidak mungkin trus kita temukan
100% benar-benar bisa tertib dan jama’ah semua misalnya, pasti
ada beberapa yang tidak jama’ah. Apalagi sekarang itu kan
zamannya alat komunikasi yang membuat mereka asyik dan
akhirnya tidurnya kemalaman. Wong dulu saja yang masih 1
atau 2 anak yang punya laptop itu tidurnya ssudah malam apalagi

yang sekarang ini. Ya memang tantangan sekarang lebih berat
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karena mereka tidurnya malam sekali jam 1 baru tidur. Kalau
dulu jam 11 sudah pada tidur, karena belum banyak hp. Jadi
tantangannya dari kemajuan teknologi itu banyak sekali untuk
santri, karena kadang dalam pembelajaran pun mereka lebih
sering searching dari google dari pada susah-susah mencari
jawabannya di kitab.

. jadi masalah kemajuan telknologi itu juga jadi kendala bagi

kesantrian ya pak?

: iya.. jadi mereka itu sekarang tidurnya sangat karut itu jadi
susah dibangunkan dan akhirnya tidak jama’ah. Ya memang
saya lihat itu seagai kendala yang sangat pokok di bidang
kesantrian yah..

: oohh yaya pak.. kalau dalam manajemen nih pak. Selama 10
tahun bapak menjadi kesantrian disini, perkembangan

manajemen disini tuh bagaimana sih pak?

. kalau perkembangan Badan Pengelolanya tuh strukturnya
sama, Cuma kalau dulu kan langsung pengasuh. Trus kemudian
ada pembaharuan sistem direktur itu ketika pada tahun 2007.
Kalau dulu ya kita langsung lapor ke pengasuh semuanya. Kalau
masalah manajemen santrinya dulu dengan sekarang itu beda.
kalau saya lihat santri dulu itu kemampuannya mengaji pas-
pasan tapi saya salut mereka organisasinya luar biasa. Mereka
sampai bisa mendatangkan tokoh-tokoh agama di pesantren,
kemudian  mengadakan  diskusi-diskusi.  Bahkan dulu
organisasinya itu dulu ada 2 ya, ada CDM dan juga ada ada KSM
atau keluarga santri Al-Muhsin. Lalu penggantian nama ISMA
mulai tahun 2006. Jadi kalau ISMA itu kegiataannya lebih intern
ke santri, tapi kalau CDM itu kegiatannya lebih keluar,
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contohnya baksos, TPA. Sehingga akhirnya terjadi persaingan
antara ISMA dan CDM. CDM itu singkatan dari corps dakwah
Al-Muhsin. Padahal dulu sebenarnya kan CDM itu dibawah
ISMA, tapi kemudian mereka pecah, dan kegiatan kegiatan yang
lebih direspon santri adalah CDM karena sering mengadakan
kegiatan diluar, jadi santri itu senang. Jadi setiap kegiatan diluar
putra putri itu boleh tapi harus ada pendamping dari BP. Trus
beberapa tahun kemudian CDM itu bergabung dengan ISMA
lagi. Jadi gituu..

: emmm jadi gitu ya pak.. nah kalau evaluasi dalam kesantrian

sendiri bagaimana ya pak?

‘kalau evaluasi dalam bidang kesantrian yang berhubungan
dengan akademiki ya diperoleh dari bidang akademik, jadi bisa
diketahui sejauh mana keaktifan santri. Kemudian baru setelah
itu jika diketahui bahwa ada santri yang tidak tertib baru kami
melakukan kewajiban kami untuk memanggil dan menta’zir
santri tersebut dan lain-lain nanti tergantung berat atau
ringannya pelanggaran santri. Biasanya rekapan itu kita tinjau
setiap 2 minggu sekali ya, kemudian santri-santri yag
bermasalah itu kita panggil juga.

- kalau ta’ziran sendiri tuh bagaimana pak?

. kalau itu ya kondisional ya, disesuaikan dengan santri dan
kemmapuannya ketika melaksanakan ta’zir. Contohnya kemaren
kan ta’zir dari pak anis itu disuruh berdiri selama 1 jam. Nah itu
kan susah juga BP karena harus nunggui. Apalagi sekarang
kesantrian yang bergerak 3 orang, jadi sebenarnya personil

tersebut kekurangan. Apalagi orangnya jarang ada waktu. Jadi
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sekarang ta’zirnya itu sesuai dengan kebutuhan pesantren seperti

alat kebersihan, alat tulis, dan lain-lain
: oohh gitu ya pak.. jadi bisa bermanfaat buat pesantren juga yaa..

: iya memang.. bahkan di pesantren lainpun juga sama seperti
itu, contohnya itu ada yang telat pulang 1 hari ta’zirnya juga
sama semen 1 sak. Jadi tidak hanya disini, seperti di jepara
misalnya juga sama. Jadi setiap pesantren punya kebiajakn
masing-masing dalam menentukan ta’zirnya karena sebenarnya
ta’zir kan suatu hal yang fleksibel yaa melihat siapa yang dita’zir
juga jadi kemudian tidak yang baku. Yang penting tujuan atau
esensi dari ta’zir itu kan santri tidak mengulangi pelanggaran
lagi kan.. kalau dalam islam kan ada hukum had itu untuk

membuat jera..

: eemm.. lalu bagaimana sih pak upaya dari badan pengelola

sendiri untuk meningkatakan kualitas kinerja kesantrian?

. yaaa upayanya adalah meningkatkan tenaga yang ada untuk
membantu kesantrian, contohnya mas Aan, mas alfan, untuk
membantu Kinerja kesantrian, apalagi kita kan kegiatan
pesantren malam, jadi yang paling urgent itu malam dan juga
subuh. Yang paling sulit itu kan di subuh untuk membangunkan
santri-santri, jadi saya dibantu oleh mas aan, mas alfan, dan mas
ni’am. Itu pun sehabis subuh saya masih keliling ke kamar
mereka. Jadi beliau itu yang sebelum subuh, kemudian pas mau
ngaji ba’da subuh itu saya mengecek ke masing-masing kamar
jadi saya tau siapa yang tidak mengaji nanti saya catat. Jadi

seperti itu..

: maka bagaimana harapan bapak untuk pesantren ini pak?



Peneliti

Kabid Kesantrian

: yaa harapan saya karena santri kita itu setiap tahun modelnya
berbeda, maka kita harus menyikapi dengan ayat “watawaa
shoubil haqqi wa tawaa shoubisshobr”, itu yang kita berlakukan
itu pasti, karena beberapa santri juga ada yang belum pernah
mondok, jadi sebisa mungkin kita memberikan kepada santri
pelayanan yang terbaik sehingga santri itu disini betah. Tapi saya
lihat di Al-Muhsin ini minim sekali santri yang kemudian
mengundurkan diri, kecuali ada yang alasannya mondok ini
karena paksaan orang tua bukan atas inisiatif diri sendiri, jadi itu
pasti ada. Dan itu tidak hanya di Al-Muhsin tapi di pesantren
manapun begitu. Tapi untuk ukuran pesantren Al-Muhsin ini
terbaik dalam fasilitasnya ya, karena kitau kalau dipondok salaf
kamar ukuran 3x4 itu bisa orang 10.. tapi kalau disini itu 6x4
cuma diisi 4 orang. Kemudian kamar mandinya di dalam. Gitu
untuk mahasiswa pesantren yang nyaman. Nah saya harapkan
fasilitas yang demikian itu bisa dimanfaatkan oleh santri untuk
memaksimalkan belajarnya, bukan untuk hal-hal yang tidak
berguna, gitu loh. Karena di pesantren itu kan dibatasi oleh
waktu, berapa tahun sih di pesantren itu tidak lama. Paling 4 atau
5 tahun sudah pulang kecuali kalau meneruskan disini. Jadi kalau

tidak dimanfaatkan baik-baik ya sia-sia gitu.. yahh begitu yaaaa

. iya baik pak,, terima kasih....



CATATAN PENELITIAN 5

Metode Pengumpulan Data : Lokasi :

Wawancara Kantor Pondok PPAM Al-Muhsin

Hari/Tanggal : Jam :

Jum’at 5 Februari 2016 11:00-12:00 WIB

Narasumber :
Imam Syafi’l (Kabid Sarpras)
HASIL WAWANCARA

Peneliti : Sebelumnya saya ucapkan terimakasih pada mas Imam yah karna

Kabid Sarpras

Peneliti

Kabid Sarpras

udah bersedia saya wawancarain... hehe
. yaya.. emm apa yang mau ditanyakan?

. ini nih, yang pertama bagaimana pendapat mas Imam mengenai
sistem manajemen di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
ini?

. yaa kalau menurut saya sebagai kepala bidang sarana dan
prasarana melihat manajemen yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, jadi ya sama seperti pondok-
pondok yang lain, tapi disini sistemnya memodifikasi antara sistem
manajemen tradisional dan sistem modern, dimana manajemen
dalam tingkat badan pengelola, yang pertama ada struktur-struktur
yaitu diatas ada pengasuh trus ada direktur, trus ada bidang-
bidangnya tersendiri. Yang pertama ada bidang akademik, ada
bidang sarana dan prasana, trus ada bidang kesantrian. Jadi yang

uniknya dalam pesantren ini yaitu dalam manajemennya ada yang




Peneliti

Kabid Sarpras

Peneliti

Kabid Sarpras

Peneliti

Kabid Sarpras

dinamakan Direktur, jadi jarang ada pondok pesantren yang
menggunakan istilah direktur. Jadi disini sudah memodifikasi dari
sistem manajemen yang modern. Dan untuk pelaksanaan
manajemennya, mungkin masih ada beberapa kekurangannya yaa,
terutama dalam masalah koordinasi antara ketua bidang yang satu
dengan yang lainnya. Mungkin dari komunikasi antara direktur dan
ketua bidang sarana dan prasara, itu untuk komunikasi ke atasnya

masih ada kendalaa..
: emm begitu, kira-kira kendala tersebut dikarenakan apa ya?

. yaa kendalanya sih kira-kira masalah keaktifan di kantor, kan
sering antara direktur dan ketua bidangnya itu berhalangan hadir di
kantor. Jadi badan pengelola di pesantren aji mahasiswa Al-Muhsin
kan diwajibkan untuk ngantor pada jam 8 sampai jam 3, kalau di

pondok-pondok yang lainnya kan gak ada jam kantor..

. kalau njenengan sendiri, apa selama ini juga mengikuti aturan

tersebut?

. kalau saya ketika tidak ada kegiatan yang lain, artinya tidak ada
kegiatan yang diluar pesantren itu saya usahakan untuk ke kantor.
Yaa minimal melihat kondisi temen-temen yang ada dikantor,
karena selain saya sebagai ketua bidang sarana dan prasarana, saya
juga sebagai pengajar di Madrsah Tsanawiyah Al-Muhsin dan juga
nderekke Bapak pengasuh.

: emm.. boleh gak saya diceritakan bagaimana sih keadaan sarana
dan prasarana di Poondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin ini?

. jadii kalau melihat sarana dan prasarana di pondok pesantren ini
menurut saya itu sudah luar biasa, artinya dari segi sarana prasarana
itu sudah sangat lengkap lah dibandingkan dengan pondok-pondok

yang lain. Kita lihat saja kalau di pondok-pondok lain itu satu kamar



Peneliti

Kabid Sarpras

Peneliti

Kabid Sarpras

saja terkadang diisi antara 15-20 santri itu kalau 6x4m? diisi orang
segitu. Tapi kalau santri Aji Mahasiswa Al-Muhsin ukuran kamar
6x4 itu diisi Cuma 3 atau 4 orang saja, itu sudah luar biasa. Trus
sarana prasarana lain di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin juga perpustakaan sudah ada, poskestren juga ada, lab
komputer ada, tapi ini lab komputer sebenarnya itu milik pesantren
tapi karna yayasan punya lembaga Sekolah Menengah Kejuruan
dengan jurusan TI, maka sementara ini lab komputer itu
dimanfaatkan olek SMK,padahal sebelumnya lab komputer itu

milik pesantren.
: ohh yaya, apa ada lagi selain itu?

: emm sarana prasarana yaa mungkin masalah kondisi air kan di Al-
Mubhsin sudah luar biasa, terkadang di pondok-pondok itu kalau air
sampai kekurangan, tapi di Al-Muhsin itu kalau gak ada kendala
pompa air pasti air selalu mengalir teruuus. Trus sarpras lain ya

mungkin kayak listrik itu selalu stanby trus..
: kalau asrama santri sendiri, ada berapa asrama sih ?

. kalau putra kan adaa, kalau yang lama kan ada 1 itu Abu Bakar,
kalau yang baru kan sekarang dibdakan antara yang mahasiswa dan
yang sekolah, jadi sekarang ada 1 asrama lagi itu yang di deket
ndalemnya simbah itu namanya asrama Umar bin Khattab. Kalau
asrama putri ada 3, Roudlotul Banat, Mawaddah, sama Khoirunnisa.
Dari masing-masing asrama itu dilengkapi dengan kamar mandi
yang dibilang nyaman untuk para santri, kalau di asrama Abu Bakar
itu dari masing-masing kamar terdapat kamar mandi di dalam dan
ditambah dengan kamar mandi umum diluar dilantai bawah ada 1,
trus dilantai 3 itu ada 2, jadi sekitar 15an untuk kamar mandi. Untuk

asrama Umar bin Khattab juga terdapat masing-masing kamar
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Peneliti
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mandi di dalam kamar. Sedangkan untuk asrama putri yang
Roudlotul Banat itu ada 3, trus yang khoirunnisa ada 2, yang

mawaddah ada 4, trus ditambah kamar mandi umum ada 5..

: oh iyaa.. kalau wewenang dari pesantren sendiri itu dari yayasan
yah?

. iya semua harus dari yayasan karena pesantren dibawah yayasan,
begitu juga dengan lembaga-lembaga yang lain seperti SMK,MI,
tahfidz ituu sudah ikut yayasan bukan lagi bagian dari pondok.

: emm yaaya.. trus ini mas, bagaimana sih peranan bidang sarana

dan prasarana dalam sistem manajemen pesantren?

. yaa kalau masalah peranan yaa sebagai pelengkap dalam sistem
manajemen pesantren, karena kan dalam sebuah sistem manajemen
pesantren itu butuh sarana dan sarana untuk menunjang pengajaran.
Jadi kan dalam pesantren ada kegiatan belajar dan juga mengajar
pasti kan membutuhkan perlengkapan. Jadi dengan adanya bidang
sarana dan prasarana yaitu nanti akan menjadi pelengkap atau
penunjang dalam kesejahteraan pesantren. Yaa sebagai untuk
melengkapi kesejahteraan santri, jadi ketika ada fasilitas yang rusak
atau mungkin sarana prasarana yang rusak kan nanti yang
memperbaharui atau yang membetulkan kan dari kita bidang sarana
dan prasarana. Nah di bidang sarana dan prasarana itu selain saya
sebagai ketuanya dibawah saya ada staf-staf juga yaitu staf
kebersihannya ada Pak Kris, trus ada staf perlengkapan sebagai
melengkapi fasilitas yang rusak-rusak itu ada Pak Marijan. Jadi ada
2 staf dibawah kepala bidang sarana dan prasarana.

: emm.. trus bagaimana sih mas upaya dari badan pengelola sendiri
dan juga mekanisme dalam memenuhi kebutuhan sarana dan

prasarana pesantren..?



Kabid Sarpras
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. upayanya yah, yaa dalam masalah sarana dan prasarana badan
pengelola sudah memberikan wewenang penuh kepada kepala
bidang sarana dan prasara, jadi sebisa mungkin dari bidang sarana
prasarana ini tetep selalu mengadakan koordinasi antara saya
sebagai kepala bidang dengan pengasuh, dengan direktur, dan
dengan bendahara karena dalam sarana dan prasarana yang paling
dibutuhkan itu dana, soalnya ini kan sarana dan prasarana terkait
dengan bentuk barang. Jadi ketika ada barang-barang yang rusak
kan harus segera diperbarui dan butuh koordinasi dengan bendahara,
dan kalau mengajukan dana kan itu harus berkoordinasi dengan
Bapak Direktur dan Bapak Pengasuh. Lhaa apalagi sekarang kan di
pesantren sistemnya pakai slip nganu slip anggaran, jadi nanti
dibawahnya ada tanda tangan diretur, pengasuh, bendahara dan
kepala bidang itu. Truss dan lupa untuk kerjasama dengan para
santri, karena ketika ada barang-barang yang rusak itu kan nanti
koordinasinya sama santri karena yang menggunakan kan santri,
jadi kita sebagai Badan Pengelola kan hanya membantu untuk
melengkapi. Jadi kalau ada koordinasi dengan baik antara Badan
Pengelola dengan santri kan nanti barang-barang yang telah
disediakan oleh pesantren kan bisa dijaga dan dikondisikan dengan
baik.

: emmm.. ini mas pada perencanaan pengadaan fasilitas untuk santtri
itu apakah ketika ada fasilitas yang rusak langsung diganti atau ada

aturan waktu pembaharuan atau bagaimana?

: yaa untuk masalah itu pembaharuan fasilitas ya itu tadi, ketika ada
laporan dari yang melihat ya mungkin dari santri atau Bapak
Pengasuh, baik laporan kerusakan atau kekurangan dari sarana
prasarana pesantren kan nanti dikoordinasikan ke saya sebagai ketua

bidang trus nanti saya koordinasikan kepada ditrektur atau bapak



Peneliti

Kabid Sarpras

Peneliti

Kabid Sarpras

pengasuh karena ini kan ada anggaran yang harus dipenuhi, dan saya
juga harus koordinasikan dengan staf saya. Kalau mungkin terkait
dengan kebersihan, ya nanti saya koordinasikan dengan staf
kebersihan begitu juga yang terkait dengan perlengkapan. Jadi tidak
ada sistem pembaruan yang berkala, jadi ketika ada barang itu rusak
atau tidak pas itu dicepatkan nanti kan ada perubahan, jadi
sistemnya tidak skala, tapi ketika barang itu rusak atau sudah tidak

dapat dipakai lagi itu baru diperbaharui..

: emmm.. apakah dalam melengkapi fasilitas pesantren tersebut
memperhatikan kenyamanan bagi santri dengan standar mutu

tertentu?

: ya kalau memperhatikan kenyamanan santri ya pasti, Kkita
mempunyai standar dalam melengkapi fasilitas para santri yaitu
menyesuaikan perkembangan zaman, jadi dalam sarana prasarana
kan harus selalu update. Jadi ketika barang itu usianya sudah lama
pasti harus di update yang baru biar kegunaannya lebih maksimal

dan santri bisa nyaman.. nah ituu..

: trus apa saja sih kira-kira kendala yang dialami bidang sarana dan

prasarana dalam memenuhi sarana prasarana pesantren ini?

- kalau terkait kendala yang pertama adalah masalah koordinasi ya..
koordinasi dari saya sendiri dari kepala bidang sarana prasana itu
kan harus berkoordinasi dengan staf saya, jadi kalau untuk
kebersihan ya dengan staf kebersihan, kalau terkait barang-barang
yang rusak ya dengan staf perlengkapan. Yang susah ini koordinasi,
masalahnya kan diantara staf saya kan yang bagian kebersihan dan
perlengkapan kan tempat tinggalnya tidak dipondok, karena mereka
berasal dari penduduk sekitar yang dilibatkan untuk membantu

pesantren jadi koordinasinya susah. Trus yang kedua kendalanya
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yaitu terkait dengan keuangan karena di Badan Pengelola kan
sistemnya harus ada slip anggaran, itu kan harus ada tanda tangan
dari Direktur, Pengasuh, dan Bendahara. Terkadang yang susah itu
berkoordinasi dengan Bapak Direktur dan Pengasuh itu karena
mereka pada sibuk-sibuk sendiri. Trus lagi harus menunggu.. kan
keuangan bendahara kan di BMT Al-Mubhsin, dan harus menunggu

BMT buka, jadi kan masalah keuangan itu ya..

: emmm gitu yahh.. kalau menurut Mas Imam sendiri selama ini
Badan Pengelola dalam mengelola pesantren  apakah
mengutamakan mutu untuk membuat konsumen itu merasa puas

dengan pelayanan serta sistem dari pesantren ini?

: ohh kalau dari Badan Pengelola mengutamakan mutu itu pasti ya,
misalya kan ini dilingkungan pesantren jadi yaa dalam
pengelolaannya pasti nggak jauh dari etika dan nilai-nilai yang
diajarkan di pesantren sendiri. Dalam mengelola dan menjaga
hubungan baik dengan konsumen, Badan Pengelola selalu
mengedepankan etika. Seumpama yah dari kesantrian ya berusaha
bagaimana menaungi santri agar santri bisa menjadi output sesuai
harapan pesantren, begitu juga dengan akademik menjaga
komunikasi dan hubungan baik dengan para ustadz yang dari luar
pesantren trus dengan santri misalnya memberikan reward kepada
santri yang paling rajin mengaji. Jadi yaa ada standarnya dalam
Badan Pengelola itu tadi yang pertama ya menjaga etika sesuai

dengan nilai-nilai pesantren.

. kalau kendala dari koordinasi di Badan Pengelola sendiri itu

sebenarnya apa, kenapa?

: yaah kendalanya itu yaa karena kita sebagai Badan Pengelola juga

ada kegiatan di lain, di luar misalnya, jadi kan kita nggak fokus.
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Artinya kegiatan kita kan nggak sekedar di Badan Pengelola karena
kan kebanyakan dari Badan Pengelola mereka sudah berkeluarga
dan mereka ada yang punya bisnis lain, dan ada juga yang menjadi
PNS seperti Pak Direktur kan beliau juga PNS jadi kan harus
ngantor. Jadi ya itu yang susah koordinasinya karena jarang ketemu.
Kalau ketemu paling ya seminggu sekali pada saat rapat rutin sabtu
pagi, itupun kalau Bapak Pengasuh ada dirumah, kalau Bapak

Pengasuh tidak ada dirumah terkadang rapat terkadang tidak ada..

: emmm.. trus apa nih harapan njenengan sebagai Kepala Bidang

Sarana dan Prasarana untuk pesantren ini?

. harapannya yah pasti lebih baik dan terus maju lagi dan terus
berbenah diri karena pesantren itu kan merupakan ruhnya spiritual
bangsa. Kalau pesantren itu baik, pasti kehidupan masyarakat

sekitarnya juga akan lebih baik.
: kalau harapan untuk Badan Pengelolanya apa?

- kalau untuk Badan Pengelola ya itu tadi masalah koordinasinya itu
harus diperbaiki dan ditingkatkan lagi biar nanti terjalin kerjasama
yang baik karena sekarang menurut saya ya, untuk kerja sama di
Badan Pengelola itu antara bidang satu dengan bidang yang lain
belum sesuai karena terkadang masih bersikap acuh dengan yang
bukan tanggungjawabnya padahalkan seharusnya bisa diselesaikan
bersama dan saling membantu, jadi itu yang menyebabkan
kerjasama di Badan Pengelola itu belum maksimal. Jadi ya
harapannya semoga bisa lebih maksimal dan bisa saling membantu

serta bersatu lagi untuk mengelola pesantren.
: oke okee.. udah kog gitu aja hehee maksih banyak yaaaa mas..

: iyayaa okeee...



CATATAN PENELITIAN 6

Metode Pengumpulan Data : Lokasi :

Wawancara Masjid Jami’ Al-Muhsin
Hari/Tanggal : Jam :

Selasa, 23 Februari 2016 06:40-07:30 WIB

Narasumber :
Aulan Ni’am (Ketua ISMA)
HASIL WAWANCARA

Peneliti : lansung saja ya mas..

Santri (ISMA)

Peneliti

Santri (ISMA)

: 1ya mbak..

: emm mas ni’am sebagai ketua ISMA ya di PPAM Al-Mubhsin,

ISMA sendiri tuh perannya gimana sih mas di pesantren ini.

: jadi posisi ISMA itu dalam mubes atau Musyawarah Besar
Badan Pengelola itu harusnya diikuti oleh semua santri, karena
sesuai dengan singkatan ISMA yaitu Ikatan Santri Ma’had Al-
Muhsin, jadi ISMA itu amerupakan forum untuk santri semua
tanpa terkecuali, jadi semua keputusan ada pada santri, santri itu
punya wewenang sendiri ISMA itu mau bagaimana itu nanti di
putuskan di forum Mubes. Untuk yang mubes 2 tahun yang lalu,
ISMA itu independent dan tidak terikat dengan BP, jadi segala
program ISMA diputuskan sendiri oleh santri. Akan tetapi pada
tahun ini kebijakan dari pesantren bahwa ISMA itu dibawah BP,
bukan independent lagi. Jadi fungsi ISMA adalah membantu BP

dalam melaksanakan program atau kegiatan pesantren.
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. kalau peran ISMA dalam sistem manajemen pesantren ini

bagaimana mas?

: sebenarnya kalau dalam sistem manajemen Pondok Pesantren
Aji Mahasiswa Al-Muhsin itu kita tidak berperan banyak,
terutaman dalam hal penentuan kebijakan sistem itu tidak
berpengaruh banyak, tetami karena yang banyak di lapangan
adalah ISMA, jadi kita sebagai perantara antara santri dengan
BP, jadi seperti itu. Kita memang tidak berpengaruh banyak
karena kita tidak mempunyai hak dalam menentukan sistem

kebijakan di pesantren ini, seperti itu..
: ohh.. jadi ISMA itu bukan sebagai pelaksana program BP yah..

: bukan, kita bukan pelaksana program BP karena kita adalah
organisasi sendiri dan mempunyai program kerja sendiri atas
musyawarah dengan pengurus, kalau di struktur BP itu posisi
kita disitu adalah pembantu umum saja, bukan salah satu penentu

kebijakan di pesantren..

: lalu bagaimana dengan aspirasi santri terhadap BP kalau seperti

itu mas?

: nah peran ISMA itu juga salah satunya ada penyampai aspirasi
dari santri, jadi apapun keluhan dari santri baik mengenai
pembelajaran, mengenai sistem, dan sebagainya terkait dengan
pesantren itu nanti kita tampung dan kita sampaikan kepada BP.
Adapun nanti kebijakan itu semua adalah wewenang BP dengan
pertimbangan masukan-masukan tersebut, tetapi
untukpengambilan kebijakan adalah hak priogratif BP dan juga

pastinya dengan persetujuan dari bapak pengasuh.

. kalau begitu santri tidak punya wewenang apapun untu

menentukan kebijakan pesantren ya..



Santri (ISMA)
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. kalau yang berhubungan dengan ISMA kami memang
menentukan kebijakan dengan program-program kami sendiri,
tetapi kalau yang terkait dengan sistem manajemen di pesantren
ini kami tidak mempunyai wewenang. Kebijakan ya di pesantren
atau BP,

: emmm begitu.. kalau anda sendiri sebagai ketua ISMA vya,
bagaimana sih menurut pandangan anda sistem manajemen yang

ada di pesantren ini?

: emm kalau sampean tanya sistemnya, semua sistem disini itu
bagus. Tinggal nanti pelaksanaannya, pengawasannya,
pendampingannya, dan controlnya itu seperti apa. Untuk
perencanaan program disini sudah bagus juga, BP sangat
memperhatikan kebutuhan santri dalam menentukan program
atau kegiatan dan kemudian diambil sebuah kebijakan.
Pelaksanaan dari santri juga sejauh ini menurut saya sudah
berjalan baik, artinya santri juga melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang merupakan kebijakan dari BP seperti ngaji Al-
Quran, ngaji diniyah, jama’ah, dan kegiatan lainnya. Meskipun
terkadang BP itu kalau mengambil kebijakan konsep itu belum
direncanakan secara matang, jadi pada waktu kebijakan itu
diterapkan menimbulkan kontroversi terkait dengan kebijakan
itu. Mungkin ketika mengambil kebijakan itu BP beranggapan
bahwa itu adalah hal yang sangat urgent bagi santri sehingga
langsung diambil kebijakan, tetapi sebenarnya mengenai konsep
itu harus lebih dahulu direncanakn secara matang agar pada
waktu kebijakan itu diluncurkan sudah siap dijalankan oleh para
santri. Ini mengenai kebijakan loh ya bukan sistem, kalau sistem
secara keseluruan sudah bagus. Namun di dalam sistem itu kan

ada kebijakan-kebijakan yang diterapkan, dan terkadang ada



Peneliti

Santri (ISMA)

kebijakan baru yang tidak ada dalam perencanaan awal. Seperti
kemaren contoh kebijakan mengenai jam belajar santri, itu kan
BP tiba-tiba saja mengeluarkan kebijakan dan ketika para santri
pelajar bertanya-tanya tentang mekanismenya bagaimana, pihak
BP sendiri terlihat belum siap dengan kebijakan itu. Memang
tujuannya bagus, tetapi rancangan konsep itu harus dibangun
dengan matang dulu menurut saya sebelum diambil sebuah
kebijakan. Yang saya pahami juga mereka itu kadang
mengambil kebijakan tanpa melihat lapangan dulu, istilahnya
mereka belum banyak mencoba memahami model studi kasus

seperti itu lah.. begini gimana, begini gimana gitu..
: oyaya.. lalu bagaimana dengan sistem controlingnya mas?

: hemmm controlingnya yah, kalau yang saya fahami sistem
controling itu prinsipnya ya harus terjun ke lapangan, kalau BP
selama ini kan dalam hal controling atau aspirasi santri sangat
mengandalkan hanya dari ISMA, jadi BP agak kurang agresif
dalam mengontrol para santri, mereka menunggu suara santri
melalui ISMA. Ini yang terkait dengan para santri ya, kalau
control terhadap sistem manajemen saya lihat sudah bagus
karena mereka membuat rapat evaluasi dan koordinasi tingkat
BP itu rutin setiap minggu untuk membahas kendala di
pesantren, trus misalnya lagi control terhadap kegiatan belajar
mengajar, jamaah dan sebagainya itu sudah berjalan dengan
baik, meskipun ya kadang masih terdapat beberapa kekurangan.
Yaa karena target program BP itu kan adalah santri, jadi menurut
saya seharusnya mereka lebih memahami santri, itu yang terkait
program ISMA vya.. jadi BP harus memahami apakah
pelaksanaan program tersebut berjalan baik di santri, apakah



Peneliti

Santri (ISMA)

Peneliti

Santri (ISMA)

sesuai dengan santri, dan keadaan santri yang mayoritas berbeda
itu juga perlu adanya control yang lebih agresif.

: emmm.. lalu apa mas peran BP dalam ISMA itu?

: ohhh peran BP ya sebagai penasihat, Cuma walaupun kata2nya
sebagai penasihat tetapi segala program ISMA itu juga harus atas
kebijakan dari BP, jadi mereka sangat berpengaruh besar dalam
hal penentuan kebijakan-kebijakan dalam program ISMA karena
kita menganggap mereka adalah yang lebih senior dari kita, jadi
tetap kita pertimbangkan. Atau bisa dikatakan eksekutor
program dari ISMA lah. Pokoknya BP itu sangat berpengaruhlah
dalam ISMA.

: okee.. sekarang sampean sebagai santri, apa saja sih kebijakan
mutu yang anda ketahui di PPAM Al-Muhsin untuk
meningkatkan kualitas pesantren?

: ohhh untuk kebijakan mutu dalam hal pendidikan misalnya, itu
sudah ada kebijakan pembelajaran Al-Qur’an, wajib hafalan juz
‘amma bagi santri reguler, sedangkan bagi santri yang
mengambil program tahfidz untuk putra adalah setoran hafalan
dan muroja’ah untuk santri putri. Kemudian sehabis isya’ itu
semua santri wajib mengikuti pembelajaran kitab-kitab dikelas,
begitu juga sehabis subuh. Itu yang akademik, Kemudian dalam
meningkatkan kompetensi santri diluar akademik, misalnya BP
membuat ruang santri untuk belajar enterpreneur juga, misalnya
menjahit untuk santri putri, perikanan dan peternakan untuk
santri putra, dll. Trus dalam meningkatkan kualitas bahasa santri
BP membuat kebijakan untuk mengadakan club bahasa inggris
dan arab yang diikuti oleh santri yang berminat, itu sering juga

mengadakan diskusi-diskusi dengan bahasa asing. Apa lagi
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yaaa.. oh yaa kalau dalam rangka meningkatkan lembaga
pesantren itu PPAM Al-Muhsin setahu saya juga bekerja sama
dengan lembaga dan instansi pemerintah yang terkait dengan
pesantren, misalnya bekerja sama dengan Dinas Kesehatan itu
untuk menghidupkan Poskestren, trus dengan kementerian

agama, dan lain-lain. Itu sihh menurut saya.

: apakah kegiatan-kegiatan efektif diterapkan pada santri PPAM
Al-Muhsin ini mas, kan mengingat santri disini selai mondok
mereka juga punya banyak kesibukan di kampus karena

sebagian besar santri disini adalah mahasiswa..

: yaa kalau menurut saya siih, namanya santri ya belajar kitab
itu adalah hal yang wajib di pesantren. Kalau nggak belajar kitab
mereka mau belajar apa lagi. Kalau masalah kesibukan, itu ya
konsekuensi buat mereka para mahasiswa yang ambil keputusan
untuk nyantri juga. Mereka tidak bisa beralasan untuk tidak
mengikuti kegiatan di pondok karena banyak kegiatan di
kampus, kalau begitu ya jangan tinggal di pondok. Karena di
pondok itu adalah pilihan mereka sendiri, jadi konsekuensinya
adalah mereka harus menyesuaikan sendiri antara kesibukan
kuliah dengan kegiatan yang ada di pondok. Karena pihak
pesantren juga sudah berusaha merancang kegiatan santri itu

agar tidak berbenturan dengan kegiatan kampus. Begituu..

:eh iya mas.. PPAM Al-Muhsin kan menjadi pondok pesantren
dengan manajemen terbaik se-kabupaten Bantul dalam
monitoring pesantren tahun 2015 yang diadakan oleh

Kementerian Agama, gimana tuh pendapat anda?

. yaaa itu sangat bagus sekali saya sangat mengapresiasi ya,

meskipun dalam tingkat kabupaten tapi sudah lumayan itu
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karena PPAM Al-Muhsin bisa mengalahkan pesantren lain di
kabupaten Bantul. Itu sekitar 50an lebih pesantren sepertinya..

. lalu sebagai santri sampean puas nggak sih dengan sistem

manajemen sisini?

: yaahhh namanya manusia kalau berbicara tentang kepuasan ya
tidak ada habisnya, hehe..itu manusiawi kan sesempurna dan
sebagus apapun itu manusia tidak ada puasnya, pasti masih
kurang. Tetapi dalam manajemen di PPAM Al-Muhsin ini ya
saya mengakui memang patut di apresiasi, yaa secara keseluruan
sudah berjalan baik lah meskipun tidak bisa dikatakan sempurna,
tetapi kalau dibanding dengan pesantren pada umumnya

manajemen disini sudah sangat bagus.

: dalam sistem manajemen tersebut, menurut anda apa sih mas

yang perlu diperbaiki lagi oleh BP?

: yaa kan sudah saya bilang kalau disini itu untuk sitemnya sudah
bagu, sudah cocok lah untuk tujuan dari santri yang mempunyai
kesibukan juga di kampus. Makannya untuk kegiatan juga kan
sudah disesuaikan, santri kegiatannya sehabis maghrib sampai
sehabis subuh. Setelah itu dibebaskan untuk santri beraktifitas
dikampus sampai jam 5. Nah kalau masalah sistem yang perlu
diperbaiki itu adalah sistem controlnya itu yang saya maksud,.
Controlnya itu dalam segi frekuensi ya harus konsisten, kalau
mau dilaksanakan 2 minggu sekali ya benar-benar harus

dilaksanakan..
: nah kekurangan itu menurut anda penyebabnya apa sih?

: nah sering saya ngobrol dengan BP itu baik dengan bidang
akademik, kesantrian, atau direktur terkait permaslahan yang

terjadi di BP, jadi maslah yang ada di BP itu adalah orang-orang
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yang terlibat di BP itu adalah kebanyakan orang-orang yang
sudah berkeluarga dan mempunyai kesibukan di luar. Jadi
mereka kesibukannya bukan hanya ngurusi santri saja, namun
juga mengurusi keluarga mereka juga, kerjaan mereka. Padahal
harusnya dalam BP itu khususnya kesantrian itu paling
menguras waktu, haruus benar-benar fokus lah dengan santri.
Jadi di BP itu harus membagi waktu antara keluarga dan juga
sebuah kewajiban yang tidak kalah kepentingan yakni sebagai
badan pengelola di PPAM Al-Muhsin. Jadi BP itu kurang fokus
terhadap santri. Tapi memang saya akui SDM di BP itu sudah
sangat bagus dari segi backgroudnya itu ya.. Cuma karena
kesibukan yang mereka miliki itu ketika melaksanakan
kebijakan dari sistem itu jadi kurang maksimal. Jadi salam
pelaksanaannya itu yang kurang..

: ohh iyaaa.. yang terakhir nih.. apakah semua kebijakan di

pesantren ini dapat di laksanakan?

: emm ya sebagian besar sudah, tapi ya belum semuanya bisa
berjalan dengan baik.. ya semoga ke depannya BP bisa lebih baik

lagi dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan tersebut ya..

: iyaa.. makasih ya mas..
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Lampiran VIII

DATA KELAS SANTRI SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016

NO} NIS PELAJAR I NO| NIS MUSTAWA 1 NO| NIS MUSTAWA i
1 | 215587 |Adi Putra Ramadhani 1 | 214541 | Anshori 1 | 214528 |Annas Rolli M.
2 | 215591 |Ditya Trivadi 2 Deni Saputra 2_| 213492 [Asbandi
3 [ 215586 |Eri Efendi Nugroho | 3 | 213458 |Fajar Ahmad Fauzi__| 3 | 211388 |Azkiyarul Amalia
4 | 215593 |Faiz Abidin 4 | 214524 |igbal Ansari 4 | 213471 |Fadhli
5 | 215585 |Fajri Muhammad Igbal 5 | 212418 }izza Masturo 5 | 214536 |Fahmil Agtor N.
6 | 215589 |Idris 6 | 213459 |Khoirul Hadi 6 _| 213468 |Firman Achmad
7 1215583 |M. Nur Farras S. 7_{ 213486 |Kiswantasrl 7_| 214534 |Imam Nurzahidin
8 | 215579 |Muhammad Rizgi 8 | 214525 |M. Haekal 8 | 213476 |Iskandar Musthofa
9 | 215582 [Nila Nadya R 9 | 214532 [M. Mu'adz Hasri 9 | 214533 |Lugman Hakim |
10] 215580 |Salsabila Mufidati 10 | 213479 [M. Muafiqul Umam_| 10| 214526 |M. Gupronillah |
11| 215628 |Septian Aldino D. S. 11 | 214552 |M. Taufq Hidayat 11 | 214537 |M. Lugman Daim F
12| 215588 |Surono Saputro 12 | 214519 |Miftakhul Huda 12| 213511 |M. Taufiqurrohman _|
13] 215590 mw, 13 | 215611 |M. Asri Nasir 13 | 214531 |M. Yusuf
14 | 214555 |Muhammad Safe'i 14 | 213473 |Nazaruddin
15 | 215612 |Nanda A. Basuki 15 | 214535 [Rizki Ral Fikri
Noj e FEaApY 16 | 214566 |Nurjannah P. 16| 213505 [Susan DwiC.
1 { 214550 |Airin Qurrota A. 17 | 215574 |Ririn Inayatul M. 17 | 211378 IUmlFauziyah
2 [ 214551 [Alfina Nuril Hikmah 18 | 212413 |Rofi Mustaghfiri 18 | 212424 |Zakiyatul Fadlah |
3 | 214559 |Awani Sadad 19 | 213494 |Rohima [N
4 | 213483 |Azkiyatun Ni‘'mah 20 | 215597 |Shohibul Magom
5 | 214523 | Candra Irawan 21| 215594 [Siti Muatiroh L oo
6 | 214570 [Hindun Khodijah 22 | 214527 [Taufikurrahman 1 | 213460 |Ahmad Hariyanto
7 | 213449 |Isnaini Fajrin 23 Uli Ma'surotut D. 2 _| 213469 |Andi Tri Saputra
8 | 214544 |Miftahur Rahmah 24 | 215610 |Ulil Amri 3 | 213472 |Aulun Ni'am
9 | 213455 |Murniandhany A 25 Ahmad Sholihin 4 | 213467 |Azhari Andi
10| 213484 |Naima Dewi Tsani 26 | 215644 |M. Azmi Tawakkal 5 | 213465 |Galang A.
11| 214549 |Siti Nurrohmani 27 | 215577 |Rifqgi Reza Pahlevi 6 | 213488 |Jakaria Purnama
12| 213482 {Uswatun Chasanah 7 | 213461 |Lugman Hakim |
8 | 213470 |M. Asna Mafaza
7 e . NO| NIS MUSTAWAII 5 [ 213464 |M. Kamil Anwar
% : 1 | 215620 |Abdul Kyayi M. 10 | 213463 |M. Sirodjudin
1 | 214539 |Afiin Fitri Millati 2 | 212431 |Abdur Rosyiid 11 | 213462 |Moch. Ilham
2 | 214546 |Ahmad Firdaus Ali 3 Afidatu Musyiah A. 12 | 213466 |Mutawakil H.
3 | 215639 |Anjas Rioga Novalta 4 | 215616 Muhammad 13 | 213481 |Zarmi Iskandar
4 | 213508 |Annisa Navi’ S. 5 | 214529 jAli Imran 14 | 213468 |Firman Achmad
5 | 215635 |Aqgilatul Munawarch 6 | 215614 |Deni Setiawan
6 Ayu Sintia 7 | 215617 |Dliyauddin Atgon
7 | 215634 |Bambang Hermawan 8 | 214538 {Fahmi Ibnu Faiz
8 | 215595 |Bayu Setiawan 9 | 212423 |Fariha DwiE.
9 | 209253 |Dewi Siti Ai: 10 | 213489 |Fida Arinal Hagiyah
10| 215633 |Endah Susilowati 11 | 215627 |Habib Arpaja
11| 209251 {Farah Aruni Agsati 12 | 212416 |Hanan Purana Putra
12| 208186 |Fatmawati 13 | 214561 |Khairul Amin
13| 215600 |Fauziatur Rahmat 14 | 213475 {Lubna Alia Al-Hasan
14| 215632 [Hikmah Febryan S. 15 | 215621 {M. ir Faiz M. S.
15| 215592 |Istigomah 16 | 212432 |M. Zidnal Falah
16| 209315 |Ludfiah 17 | 215618 |Maulana fkhsan K.
171 214548 |M. Adli Wafi 18 | 215604 |M. Irfan Rifai
18| 215602 |M. Rahmadi M. 19 Naila Amalia
19| 215603 [M. Rahmadiani M. 20 | 214564 |Nadiyatusy Syarifah
20] 215637 [M. Yodi Fahlevi 21 | 215609 |Narendra JHR
21] 214547 |Maslahatur Rahmah 22 | 214542 |Nela Syarah Vikrati
22| 215638 [Rizki Lukita Sari 23 | 214530 {Opisman
23| 215598 {Rusti Aisya Dilliana 24 | 209264 |Rabiatul Adawiyah
24| 215636 |Umu Luluk Atin 25 | 215613 |Satria Banureta
25| 215606 {Winceh Herlena 26 | 215615 |Sholahuddin Z.
26| 215642 |Chaidir Aulia 27 | 213496 |Siti Wulandari
27| 215641 |M. Azwar Anas 28 | 213512 |Wildan Lipo Alsa
28 Rendy Riandono 29 | 215619 |Yazid Mubarok
29| 213510 (Windy Aryanti 30 Faishal Arif A.
30| 215645 |Ahmad Sauki
31| 215643 |Ti'lama Ikasati
32} 215648 |Nugraini Mijil A. K.
33| 215631 |Desinta Sekandari
34 Mukminatun Zulfiah
(35 Hanif Abdinul A.



Lampiran IX

PESANTREN AJl MAHASISWA AL HIIHSIII

PIAGAM PONDOK PESANTREN NO: B.9169 TANGGAL 1 OKTOBER 1991
NSPP: 512340214020

JL. Parangtritis Km. 3,5 Krapyak Wetan, Yogyakarta, Phone/fax: (0274) 372979, Email: ppalmuhsin@yahoo.com

TATA TERTIB SANTRI PESANTREN AJI MAHASISWA

AL MUHSIN YOGYAKARTA

L HAK-HAK SANTRI
A. Di Dalam Kamar
1. Menggunakan seluruh fasilitas Pesantren yang ada di kamar sesuai
dengan ketentuan.
2. Melengkapi perabot kamar sesuai kebutuhan dan kapasitas kamar.

B. Di Dalam Kelas
1. Memperoleh pengajaran sesuai dengan kelas masing-masing.
2. Menggunakan fasilitas-fasilitas pengajaran.
3. Mengembangkan pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam
kelas yang lebih dinamis.

C. Di Dalam Lingkungan Pesantren
1. Menggunakan Fasilitas umum di lingkungan Pesantren
2. Memperoleh perhatian dari seluruh civitas akademika Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin.
3. Menerima tamu pada jam-jam yang telah ditentukan di Iuar
perkuliahan di ruang tamu yang telah disediakan.
4. Mendapat bimbingan/konsultasi dengan bapak Pengasuh atau BP.

IL. KEWAJIBAN
A. Di Dalam Kamar.

1
2

35
4,
5. Mengunci pintu jika meninggalkan kamar dan menitipkan kunci

Menjaga ukhuwah Islamiyah serta berakhlakul karimah.
Menjaga kebersihan dengan tidak menempel gambar/stiker
serta memaku dinding tanpa izin Badan Pengelola.

Membentuk Rois / Ketua kamar yang bertanggungjawab
terhadap anggotanya,

Menjaga keamanan kamar,

di kantor.

B. Di Dalam Kelas

1.
2.
3.

4.

Wajib mengikuti perkuliahan sesuai jadwal yang berlaku
Datang sesuai dengan waktu yang ditetapkan

Mengajukan izin dengan surat kepada Bapak Pengasuh atau
Badan Pengelola apabila berhalangan mengikuti perkuliahan.
Memilih ketua kelas yang bertanggung jawab terhadap
kelancaran perkuliahan.

. Berpakaian sopan dan tertib menurut syan *at Islam.

berlanosunoe
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C. Dalam lingkungan Pesantren

1. Sholat berjamaah lima waktu di Masjid.

2. Berakhlakul karimah, seperti berkata yang baik dan berpakaian
yang menutup aurat (tidak ketat).

3. Bermusyawarah jika terdapat masalah dengan melalui ISMA
atau BP.

4. Izin dengan Bapak Pengasuh apabila akan meninggalkan
Pesantren lebih dari 24 jam (pulang).

5. Beramar ma’ruf nahi mungkar sesama santri.

III. LARANGAN
A. Di Dalam Kamar
1. Menerima tamu setelah pukul 17.30. WIB (waktu sholat dan
perkuliahan berlangsung).
2. Menyetel radio/Tape dengan keras dan mengganggu
ketenangan orang lain.
3. Membawa TV, Hiter, Aquarium, kompor listrik, bor listrik dan
lain-lain yang menyebabkan kotor dan pemborosan listrik.
4. Membawa perabot berukuran besar yang dapat mengganggu
kenyamanan dan kebersamaan dengan sesama penghuni kamar,
B. Di Dalam Kelas
1. Keluar kelas-masuk tanpa alasan yang jelas saat perkuliahan
berlangsung.
2. Tidak membawa kitab saat mengikuti perkuliahan.
3. Membawa dan mengaktifkan HP saat perkuliahan berlangsung.

C. Di Lingkungan Pesantren
1. Mengganggu dan merusak sarana dan prasarana di lingkungan
komplek Pesantren.
2. Berkholwat antara santri putra dengan putri yang bukan mukhrim.
3. Menghidupkan mesin motor dengan keras yang dapat mengganggu
ketenangan lingkungan Pesantren.

IV. SANKSI PELANGGARAN
A. Sanksi Khusus

1. Santri yang diketahui pacaran atau berboncengan sepeda motor
dengan lawan jenis yang bukan mukhrim dikenakan denda Rp.
300.000.- (tiga ratus ribu rupiah) bagi setiap pelanggar.

2. Santri yang tidak mengaji lebih dari 50% tanpa izin tetap
diperkenankan mengikuti imtihan dengan memperoleh nilai atas
kebijakan ustadz yang bersangkutan. :

3. Santri Yang tidak mengikuti Ujian / Imtihan diperbolehkan
mengikuti ujian susulan dengan membayar adminitrasi Rp.
15.000,00 per mata kuliah.
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J1. Parangtritis Km. 3,5 Krapyak Wetan, Yogyakarta, Phone/fax: (0274) 372979, Email: ppalmuhsin@yahoo.com

B. Sanksi Umum
1. Pelanggaran akan dicatat oleh petugas, pelanggaran 3 kali atau
lebih akan dilakukan peringatan
a. Peringatan pertama dengan surat
b. Peringatan kedua dengan surat dan denda akademik
c. Peringatan ketiga pernyataan pengunduran diri atau
dikeluarkan.
2. Hal-hal yang belum tertuang dalam aturan akan ditentukan
sesuai dengan kebijakan Direktur/pengasuh.

Yogyakarta, 20 Agustus 2015
Menyetujui,
Direktur PPAM Al-Mubhsin,

.

i SR

H.M. Anis Mashdugqi, Lc., M.S.I
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Lampiran XI

PESANTREN AJI MAHASISWA AL-MUHSIN

PIAGAM PONDOK PESANTREN NO: B.9169 TANGGAL 1 OKTOBER 1991
NSPP: 512340214020

J1. Parangtritis Km. 3,5 Krapyak Wetan, Yogyakarta, Phone/fax: (0274) 372979, Email: ppalmuhsin@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No: 003/ XX Vi/P/e/PPAM/II016

Assalame alaikum We. Wh.
Kami Selaku Direktur Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin Krapyak Wetan Sewon
Bantul Yogyakarta menerangkan bahwa : :
Nama : Ririn Inayatul Mahfudloh
NIM : 12490048p
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : [tmu Tarbiyah dan Kegurvan Universitas Islam Neperi Sunan Kalijaga Yogyakarta
Benar-benar telah melakukan penelitian & Pondok Pesantren Aji Mahasigwa Al-Muhsin
Krapyak Wetan Sewon Bantul Yogyakarta dengan Judul : “Manajemen Pesantren Aji
Mahasiswa Al-Muhsin Datam Perspektif 7otal Quality Managemeni™

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Wassalama'alaikum Wr. Wh.

Bantui, 14 Maret 2616




Lampiran XII

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa

: Ririn Inayatul Mahfudloh

NIM 112490048
Pembimbing : Bpk. Muhammad Qowim, M.Ag.
Judul : Manajemen Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Dalam Perspektif Total Quality Management
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
No Tanggal Bimbingan Ke | Materi Bimbingan " Tanda
Tangan
1 Desember 1 Revisi Proposal
(& 2015
2. [ 26 Januari %) BABI & BAB I ey
2016
3. | 24 Februari —— BABTII {
2016 "
4. | 16 Maret 2016 4 BAB IV f
5. | 24 Maret 2016 | 5 BAB -V %
6. | 26 Maret 2016 6 BABV %\
7. | 29 Maret 2016 7 ACC <%L

Yogyakarta, 29 Maret 2016
Pembimbing,

Muhammad Qowim, M.Ag.

NIP. 19790819 200604 1 002




Lampiran X111

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
iJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
SRRATTACA JI. Marsda Adisucipto,Yogyakarta 55281.
JGYAKARTA Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117 .Email: fik@uin-suka.ac.id

SURAT KETERANGAN

NOMOR : UIN.02/TT/TU.00.9/ 0125 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahWa :

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Semester

: Ririn Inayatul Mahfudioh

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
: Manajemen Pendidikan Islam
: VIII (Delapan )

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan

Nilai C- sebanyak : - ( NIHIL) tanpa nilai E dan telah menyelesaikan tugas

Praktek PPL I, PPL-KKN Integratif.

Jumlah Mata Kuliah Wajib :
Jumlah Mata Kuliah Eleksi : 08 SKS

Jumlah

IP Komulatif

: 3,61 ( Tiga Koma Enam Satu)

Dan memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munaqgasyah.

Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepala Bagian Tata Usaha

=, Dra.Retty Trihadiati

16719650320 199203 2 003

Yogyakarta, 28 Maret 2016

Petugas Pengecek Nilai
Jurusan KI

o

Supriyono
NIP, : 19600218 199203 1 001
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Lampiran XVII

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Qi) CENTERFORLANGUAGE DEVELOPMENT

o A R T A S LA A Y

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2..17.297/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . RIRIN INAYATUL MAHFUDLOH
Date of Birth : July 01, 1994
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on January 22, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following resuilt:

—

5 CONVERTED SCORE

riistem’ng Comiﬂrehension 2
gt;*ucture & Written Expression 45 :
Reading Comprehension 48 |
Total Score .

Validity: 2 years since the certificate's issued

i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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Lampiran XIX

Bl
Qo
SERTIFIKAT

Nowor: o351 /B-2/DPP-PKTQ/FITK/XII/2013
Menerangkan Bahwa :

Ririn Inayatul M
Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan :
LULUS
Dengan Nilai:

A/B

Yogyakarta, 21 Desember 2013

an Dekan : Ketua
- Wakil Dekan IiI Panitia DPP Bidang PKTQ
FaliuIthfs}Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Fakeffas rbiyah dan Keguruan
*UIN'Sunan Kalijaga Yogyakarta SiE

MM_&
5 S UNIR'19650405 199403 1003

>




Lampiran XX

CURRICULUM VITAE
A. Data Pribadi

Nama : Ririn Inayatul Mahfudloh

TIE : Gresik, 1 Juli 1994

NIM : 12490048

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Asal : JIn, Masjid Jami’ Kyai Gede RT.16 RW.06 No. 24
Bungah Gresik Jawa Timur Kode Pos 61152

Alamat Yogya - Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin.
Jln. Parangtritis km. 3,5 Panggungharjo Krapyak Wetan
Sewon Bantul Yogyakarta Kode Pos 55188

No.Hp : 085-731-232-133

E-mail : Ririn.july01@gmail.com

Facebook : Inayah Almahfudhoh

Twitter : @nayinayah

Motto : Hiduplah seperti surat Al-Ikhlas yang tak sedikitpun
menampakkan kata “ikhlas™-nya..

. Riwayat Pendidikan

1. TK Muslimat NU 03 Assa’adah (1999-2000)

2. ML Me’arif NU Assa’adah (2000-2006)

3. MTs. Ma’arif NU Assa’adah IT (2006-2009)

4. MA. M2’arif NU Assa’adah (2009-2012)

5. FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2016)
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